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(A)                              (B) 

Gambar II.2. Gonad translucent (A) dan ovum translucent (B) dari sampel  
R. kanagurta di Teluk Mayalibit. (dokumen pribadi 2011) 

 

Analisis Data 

Data yang telah diolah dan dianalisis yang kemudian disajikan secara 

deskriptif dalam bentuk grafik, tabel, dan gambar.  Analisis untuk menduga 

ukuran pertama kali matang gonad dilakukan dengan menggunakan persamaan: 

P = 1/(1+exp[-r(L-Lm)]) 

dengan: 

P = peluang (%) 

r = nilai slope kurva 

L = panjang ikan sampel 

Lm = panjang ikan sampel pada kematangan gonad tertentu 

Ukuran pertama kali matang gonad ditentukan berdasarkan jumlah ikan sampel 

pada TKG IV dan TKG V dengan peluang 0,5 atau 50%.  Alasan penentuan 

sampel TKG IV sebagai dasar titik awal perhitungan adalah pengamatan visual 

membutuhkan kehati-hatian untuk meyakini bahwa gonad benar-benar dalam 

kondisi matang yang dicirikan dengan ovum translucent (Najmudeen & Zacharia 

2013).  Kondisi sampel yang masih segar, sehingga dapat dibedakan dengan jelas 

antara TKG III (tidak terlihat ovum translucent) dan TKG IV (terlihat ovum 

translucent) dengan sampel gonad translucent (≥ 25% ovum hydrated oocytes). 

Analisis terhadap TKG dilakukan secara khusus pada sampel ikan yang 

berukuran matang gonad yaitu ≥20 cm dengan ragam analisis biostatistik yang 

disesuaikan kebutuhan.  Hal ini dilakukan karena hasil tangkapan nelayan 

sebagian besar berukuran ≥20 cm. 
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Musim pemijahan diduga berdasarkan pola fluktuasi Gonad Somatic Index 

(GSI) dengan melihat nilai GSI tertinggi sebagai indikatornya (Zamroni et al. 

2008).  Formulasi GSI, sebagai berikut: 

GSI = (Wg/BW) x 100% 

dengan:  

Wg : berat gonad (ovari atau testis) segar, gram 

  BW : berat tubuh ikan, gram 

Nilai GSI yang ditinjau adalah nilai GSI dari gonad TKG IV.  Gonad pada TKG 

IV merupakan gonad yang sudah matang dan siap memijah, sehingga dapat lebih 

menggambar waktu pemijahan. 

 

HASIL 

 

Kondisi Gonad 

 

Panjang cagak yang terbanyak pada ukuran 23 cm (32,6%) dengan rentang 

ukuran antara 20--24 cm adalah 4,2--32,6% (Gambar II.3).  Panjang R. kanagurta 

yang ditangkap oleh nelayan dari Kampung Warsambin dan Kampung Lopintol 

sebanyak 87,4 % berukuran lebih besar dari 20 cm.  Selama penelitian didapatkan 

sebanyak 3.881 ekor sampel Rastrelliger kanagurta yang berukuran dari 6,3--26 

cm dengan data Tingkat Kematangan Gonad (TKG) berjumlah 3.485 ekor 

(Lampiran II.4).  Data berat gonad mempunyai jumlah yang lebih sedikit daripada 

data TKG yaitu 3.267 data. 
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Gambar II.3. Frekuensi jumlah dan ukuran ikan sampel. 

 

Hasil pengamatan TKG dengan tanpa membedakan jenis kelamin 

memperlihatkan bahwa setiap tingkatan gonad dapat ditemukan setiap bulan 

(Gambar II.4).  Apabila ditinjau dari masing-masing jenis kelamin maka jenis 

kelamin betina menunjukkan keadaan yang sama, sedangkan jenis kelamin jantan 

ditemukan bahwa pada bulan Maret 2011 tidak didapatkan TKG II dan III 

(Lampiran II.6).  Jumlah total dari masing-masing TKG setiap bulan memperlihat 

bahwa TKG IV memiliki persentase tertinggi pada masing-masing jenis kelamin 

yaitu 38,8% betina dan 50,4% jantan (Gambar II.6).  Keadaan tersebut menjadi 

salah satu bukti bahwa R. kanagurta yang ditangkap oleh nelayan Teluk Mayalibit 

merupakan ikan yang matang gonad dan siap memijah. 
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Gambar II. 4.  Sebaran tingkatan gonad setiap bulan. 

 

 
Gambar II.5. Persentase pada setiap Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dari 

sampel R. kanagurta di Teluk Mayalibit. 
 

Masing-masing TKG memiliki berat dan nilai GSI yang berbeda, sehingga 

menggambarkan perbedaan ukuran di antaranya.  Gonad dengan TKG I memiliki 

rata-rata berat dan rata-rata nilai GSI terendah, sedangkan TKG IV sebagai yang 

tertinggi (Tabel II.1).  Berat gonad dan GSI jantan TKG I tidak diketahui karena 

sangat kecil (bentuk benang) yang sulit untuk diambil, sehingga diperkirakan 

lebih kecil daripada TKG I betina. 
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Tabel II.1. Kondisi gonad pada masing-masing tingkatan. 

 Jantan Betina 

 Minimal Maksimal 
Rata-
rata Minimal Maksimal 

Rata-
rata 

Berat Gonad (g) 
TKG I -* 2,70 0,61 0,06 1,60 0,65 
TKG II 0,20 2,80 1,39 0,20 3,00 1,43 
TKG III 0,99 15,40 4,16 1,20 16,50 4,53 
TKG IV 0,90 20,40 6,18 1,50 28,90 5,21 
TKG V 0,30 6,90 1,87 0,40 3,80 1,80 
GSI 
TKG I - 1,80% 0,38% 0,05% 0,96% 0,44% 
TKG II 0,15% 1,78% 0,92% 0,17% 1,87% 0,92% 
TKG III 0,79% 8,17% 2,60% 0,89% 7,90% 2,63% 
TKG IV 0,53% 10,22% 3,65% 0,90% 14,48% 3,01% 
TKG V 4,76% 4,76% 1,21% 0,25% 2,16% 1,08% 
Catatan: 
* sebagian besar gonad sulit diambil karena bentuk menyerupai benang putih dan sulit dipisahkan  
   dari bagian organ lain yang melekat. 

  

Berat gonad jantan R. kanagurta pada TKG IV bervariasi mulai dari 0,9 

gram sampai dengan 20,40 gram.  Gonad jantan paling berat yang didapatkan 

selama penelitian seberat 20,40 gram (GSI: 10,22%) dari sampel berukuran 22,4 

cm dengan berat 199,7 gram.  Salah satu ciri morfologi gonad jantan pada TKG 

IV yang mempunyai ukuran memenuhi rongga tubuh, ternyata tidak berlaku untuk 

semua sampel.  Gonad jantan pada TKG IV yang paling ringan yang ditemukan 

selama penelitian seberat 0,9 gram (GSI: 0,53%) yang secara morfologi tidak 

memenuhi ciri tersebut.  Akan tetapi, gonad tersebut mempunyai ciri lain yaitu 

didapatkan cairan sperma berwarna putih susu ketika gonad tersebut ditekan.  

Gonad jantan pada TKG IV yang paling ringan didapatkan dari sampel berukuran 

22,8 cm dengan berat 170,1 gram. 

Gonad betina terberat selama pengamatan ditemukan pada November 

2011 yaitu 28,9 gram (GSI: 14,48%) pada sampel berukuran 22,1 cm dengan berat 

199,6 gram (Lampiran II.7).  Berat gonad betina terberat kedua didapatkan pada 

Desember 2011 seberat 25,5 gram dan terberat ketiga pada Oktober 2011 seberat 

22,1 gram.  
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Ketiga gonad terberat itu merupakan gonad dengan TKG IV pada kondisi 

translucent.  Berat gonad betina translucent teringan didapatkan dari sampel pada 

Januari 2012 yaitu 3,1 gram (GSI: 2,06%) pada sampel berukuran 22,0 cm dengan 

berat 150,4 gram (Gambar II.6). 

 

    
(A)                                                 (B) 

Gambar II.6. Ukuran ovarium translucent teringan (A) dan terberat (B). 
(dokumen pribadi 2011 & 2012) 

 

Total sampel gonad betina R. kanagurta pada TKG IV dengan kondisi 

translucent didapatkan berjumlah 39 buah.  Gonad translucent didapatkan mulai 

dari bulan Mei 2011 sampai dengan Februari 2012 dengan jumlah yang bervariasi 

dan dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan translucent (Gambar II.7).  Jumlah 

terbanyak didapatkan pada bulan November 2012.  Tingkatan translucent 

dikelompokkan berdasarkan persentase dari ovum translucent yang terlihat secara 

visual (makroskopis). 
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Gambar II.7. Sampel gonad betina translucent R. kanagurta selama dua belas 
bulan pengamatan. 

 

Panjang Pertama Kali Matang Gonad (Lm) 

 

Data perkiraan panjang pertama kali matang gonad (Lm) dapat dilihat pada 

Gambar II.8.  Perkiraan nilai Lm untuk masing-masing jenis kelamin dari data 

sampel R. kanagurta dengan TKG IV dan V menunjukkan bahwa panjang jantan 

(19,55 cm) lebih kecil daripada betina (20,71 cm) (Gambar II.8).  Uji x2 terhadap 

Lm jantan dan Lm betina menunjukkan bahwa tidak berbeda (x2 hitung = 0,03 lebih 

kecil dari x2 tabel(.05;1) = 3,84). 

Panjang minimum individu TKG IV dan V pada Tabel 2.2 

memperlihatkan bahwa betina terlihat lebih panjang daripada ikan jantan yaitu (a) 

betina: 18,4 cm (TKG IV) dan 19,5 cm (TKG V), (b) jantan: 18,3 cm (TKG IV) 

dan 16,8 cm (TKG V).  Panjang minimum sampel matang gonad dengan tanpa 

membedakan jenis kelamin adalah 16,8 cm. 
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Tabel II.2. Catatan data panjang minimum individu R. kanagurta TKG IV dan 
TKG V di Teluk Mayalibit. 

 

No. 
Tingkat Kematangan Gonad 

(TKG) 

Panjang Minimum (cm) 

Jantan Betina 

1. TKG IV 18,3 18,4 

2. TKG V 16,8 19,5 

 

 
Gambar II.8. Grafik perkiraan panjang pertama kali matang gonad  

R. kanagurta di Teluk Mayalibit (J: jantan; B: betina). 
 

Rasio Jenis Kelamin 

 

Tinjauan terhadap rasio jenis kelamin antara jantan dan betina 

memperlihatkan ada variasi rasio setiap bulan pengamatan (Gambar II.9).  Rasio 

betina lebih tinggi terjadi selama enam bulan, yaitu : April 2011, Juli 2011, 

Agustus 2011, Oktober 2011, November 2011, dan Januari 2012.  Enam bulan 

yang lain rasio jantan lebih tinggi daripada betina.  Akumulasi seluruh sampel 

didapatkan betina berjumlah 1.751 ekor dan jantan berjumlah 1.734 ekor.  Rasio 

betina : jantan adalah 1 : 0,99.  Uji x2 terhadap rasio antara betina dan jantan 

didapatkan bahwa jumlah sampel pada masing-masing jenis kelamin memenuhi 

rasio 1:1 (x2 hitung = 0,07 lebih kecil dari x2 tabel(.05;1) = 3,84). 
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Gambar II.9. Rasio bulanan dari masing-masing jenis kelamin 

R. kanagurta. 
 

Persentase TKG IV dari masing-masing jenis kelamin paling banyak 

ditemukan dari sampel, sehingga menarik untuk ditinjau.  Hasil menunjukkan 

perbedaan nilai rasio antara betina dan jantan denganvariasi nilai rasio setiap 

bulan (Gambar II.10).  Nilai rasio yang didapatkan bahwa jenis kelamin betina 

lebih tinggi daripada jantan pada bulan April 2011 dan Januari 2012.  Akumulasi 

seluruh sampel didapatkan betina berjumlah 657 ekor dan jantan berjumlah 830 

ekor.  Rasio antara betina : jantan adalah 1 : 1,26.  Uji x2 terhadap rasio antara 

betina dan jantan didapatkan bahwa jumlah sampel pada masing-masing jenis 

kelamin sangat tidak memenuhi rasio 1 : 1 (x2 hitung = 19,90 lebih besar dari x2 

tabel(.05;1) = 3,84 dan x2 tabel(.01;1) = 6,63). 
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Gambar II.10. Rasio bulanan antara jenis kelamin pada TKG IV. 

 

Hermaproditisme 

 

Selama penelitian didapatkan dua sampel gonad yang bersifat hermaprodit.  

Kedua gonad tersebut merupakan sepasang gonad dengan gonad sebelah kanan 

terdapat ovarium dan testes (ovotestes), sedangkan gonad sebelah kiri hanya 

berupa testes (Gambar II.11).  Sampel gonad hermaprodit didapatkan pada bulan 

Mei 2011 dan Februari 2012.  Karakteristik gonad hermaprodit (ovotestes) dapat 

dilihat pada Tabel II.3. 

 

    
(A)                                          (B) 

Gambar II.11. Hermaproditisme R. kanagurta (A) dengan gonad ovotestes (B: a. 
ovarium; b. testes). (dokumen pribadi 2011) 

 

b 
a 

b 
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Tabel. II.3. Karakteristik sampel gonad ovotestes R. kanagurta dari Teluk 
Mayalibit. 

 

No. 
Panjang Cagak 

(cm) 

Berat (gram) TKG 
Kondisi ovum 

Tubuh Gonad Testes Ovarium 

1 22,5 176,7 3,4 IV III Butiran telur terlihat 
jelas berbentuk bulat 
berwarna kuning cerah; 
tidak tampak telur 
translucent 

2 22,8 183,6 6,1 IV III Butiran telur tidak 
berbentuk bulat (seperti 
meluruh) berwarna 
kuning buram; tidak 
tampak telur translucent 

 

Musim Pemijahan 

 

Proses pemijahan berhubungan erat dengan nilai Gonad Somatic Index 

(GSI) atau Indeks Gonad Somatik (IGS) yang merupakan persentase berat gonad 

dibagi berat tubuh.  Nilai GSI yang diperoleh dari sampel gonad R. kanagurta 

pada TKG IV memperlihatkan pola puncak musim pemijahan (Gambar II.12).  

Penentuan musim pemijahan dilandaskan pada kondisi gonad betina.  Akan tetapi, 

penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pola musim pemijahan yang ditinjau 

dari gonad betina juga diikuti gonad jantan.  Sampel ikan betina dan jantan 

menunjukkan bahwa musim pemijahan terjadi antara bulan September--November 

2011.  Puncak musim pemijahan terjadi pada November 2011. 

 
Gambar II.12. Nilai GSI pada TKG IV dari sampel gonad R. kanagurta di Teluk 

Mayalibit. 
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PEMBAHASAN 

 

Selisih jumlah pada struktur data yang diperoleh karena ikan sampel tidak 

dapat diidentifikasi jenis kelamin dan TKG.  Kesulitan untuk melihat organ gonad 

ditemui pada ikan berukuran kurang dari 15 cm dan ditambah kondisi sampel 

yang kurang baik.  Oleh karena itu, pengamatan jenis kelamin dan TKG secara 

visual (makroskopis) lebih baik dilakukan pada sampel R. kanagurta berukuran 

minimum 15 cm.  Kesulitan juga ditemui ketika akan dilakukan penimbangan 

gonad pada TKG I.  Ukuran gonad yang sangat kecil (< 0,03 g yang bahkan pada 

jantan yang berbentuk benang putih) sulit untuk diambil, sehingga beberapa 

sampel tidak didapatkan data berat gonad (Tabel II.3). 

Nilai untuk menentukan panjang pertama kali matang gonad menggunakan 

panjang ikan sampel yang mempunyai TKG IV dan V.  Hal itu dikarenakan  

R. kanagurta yang mempunyai TKG IV adalah ikan yang dalam kondisi siap 

memijah (terdapat ova yang sudah matang atau translucent) dan TKG V adalah 

ikan yang sudah memijah (salin).  King (1995) menyatakan bahwa ikan yang 

matang gonad merupakan ikan yang memeliki gonad pada tingkat kematangan 

lanjut.  Kondisi tersebut sesuai dengan perbedaan antara TKG III dan TKG IV 

yang dijabarkan oleh Holden & Raitt (1974).  Penentuan kematangan gonad yang 

mempertimbangkan ciri-ciri pada masing-masing tingkatan juga digunakan oleh 

Merta (1992) dan Najmudeen & Zacharia (2013).   

Perkiraan nilai Lm dengan peluang 50% untuk masing-masing jenis 

kelamin dari sampel R. kanagurta pada TKG IV dan V menunjukkan bahwa 

panjang jantan lebih kecil daripada betina dengan masing-masing 19,55 cm dan 

20,71 cm (Gambar II.4).  Ukuran tersebut mendekati ukuran panjang pertama kali 

matang gonad R. kanagurta yang umum yaitu 20 cm (FAO 2001).  Data Lm 

R. kanagurta di perairan Selat Malaka adalah 17 cm (Hariati et al. 2005) dan di 

perairan Laut Jawa adalah 18,25 cm (Suherman et al. 1991).  Data dari perairan 

Selat Malaka dan Laut Jawa menunjukkan bahwa nilai Lm di kedua perairan 

tersebut lebih kecil daripada nilai Lm di Teluk Mayalibit.  Teori di dalam 

pengkajian stok perikanan menyebutkan bahwa apabila nilai Lm semakin kecil 

pada suatu suatu spesies di wilayah yang sama, maka nilai tersebut 
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mengindikasikan terjadi penangkapan berlebih (overfishing).  Teori tersebut 

didukung oleh King (2007) yang diilustrasikan dari pengamatannya terhadap 

caridean shrimps yang dihubungkan dengan teori r-K selection.  Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa kondisi populasi R. kanagurta di Teluk Mayalibit dalam 

kondisi lebih baik dibandingkan dengan Selat Malaka dan Laut Jawa. 

Perairan India juga yang dapat diindikasikan sudah mengalami tangkap 

lebih.  Ganga (2010) memperlihatkan bahwa Lm R. kanagurta di perairan India 

adalah 16,2 cm dari pengukuran panjang total atau 14,7 cm dari pengukuran 

panjang cagak.  Nilai konversi panjang didapatkan dari persamaan y = 0,891x + 

0,294 (R2 = 0,993; R = 1) berdasarkan penghitungan hubungan antara panjang 

total dan panjang cagak yang diukur dari 3998 ekor sampel ikan dari penelitian 

ini. 

Struktur data memperlihatkan bahwa rasio jenis kelamin dari total sampel 

R. kanagurta pada semua ukuran didapatkan betina : jantan adalah 1 : 0.99.  Nilai 

rasio ini diperoleh dari rasio antara jumlah data TKG jantan dan TKG betina yang 

masing-masing berjumlah 1.751 ekor betina (50,24%) dan 1.734 ekor jantan 

(49,76%).  Keadaan tersebut berbeda dengan nilai rasio yang didapatkan oleh 

Hariati at el. (2005) dari hasil tangkapan di perairan Selatan Malaka yaitu nilai 

persentase betina lebih kecil (46%) daripada jantan (54%).  Kondisi tersebut 

menggambarkan bahwa nilai rasio jenis kelamin tidak selalu sama diduga karena 

dipengaruhi beberapa faktor antara lain: tempat, waktu, dan peluang tertangkap.  

Hal itu dapat disebabkan oleh tabiat makan, tabiat memijah, dan tabiat migrasi 

(Bal & Rao 1984). 

Rasio betina lebih tinggi terjadi selama enam bulan, yaitu : April 2011, 

Juli 2011, Agustus 2011, Oktober 2011, November 2011, dan Januari 2012. Enam 

bulan yang lain rasio jantan lebih tinggi dari betina.  Bulan-bulan yang 

mempunyai nilai rasio betina lebih tinggi sebagian besar merupakan bulan yang 

termasuk di dalam periode musim pemijahan bagi R. kanagurta antara April 

sampai dengan September (FAO 2001).  Kumulatif dari rasio jenis kelamin setiap 

bulan memberikan nilai rasio betina (0,99) : jantan (1) tersebut mendekati rasio 

jenis kelamin universal (1 :1).  Moazzam et al. 2005 menyatakan bahwa nilai rasio 

betina : jantan yaitu 1 : 1,1 mendekati rasio jenis kelamin universal. 
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Kumulatif nilai rasio betina : jantan pada TKG IV adalah 1 : 1,26.  Rasio 

betina lebih kecil daripada jantan.  Segregasi atau agregasi nilai rasio jantan dan 

betina berhubungan dengan perilaku memijah, makan, dan migrasi (Bal & Rao 

1984 dalam Hariati et al. 2005).  Rasio betina yang lebih kecil ada hubungan 

dengan proses fisiologi reproduksi.  Rongga tubuh ikan betina yang dipenuhi 

dengan telur menyebabkan tekanan pada lambung lebih besar daripada rongga 

tubuh ikan jantan yang dipenuhi dengan tetes.  Tekanan terhadap lambung 

menyebabkan keinginan makan menurun.  Fujaya (2004) menyatakan bahwa 

kinerja fisiologi lambung bergantung dari luasan permukaan lambung yang 

berhubungan dengan proses pembentukan enzim-enzim pencernaan. 

Sifat fototaksis positif R. kanagurta diduga berhubungan dengan sumber 

makanan berupa plankton yang menjadi makanan utamanya.  Teknik “balobe 

lema” yang mengandalkan cahaya diduga tidak menyebabkan fototaksis positif 

terhadap betina pada kondisi TKG IV.  Hasil pemeriksaan isi lambung yang 

dilakukan oleh Rao (1965) memperlihatkan bahwa kebiasaan makan R. kanagurta 

berukuran panjang total 24 – 30 cm pada puncak pemijahan ditemukan isi 

lambung paling sedikit.  Gambar II.13 memperlihatkan bahwa pada bulan-bulan 

yang mendekati musim pemijahan dan saat musim pemijahan persentase TKG III 

lebih besar daripada TKG IV.  Kumulatif dari persentase pada bulan Juni--

November 2011 pada TKG III dan TKG IV sebesar 38,53% dan 30,70%.  Noble 

(1962) menyatakan bahwa keinginan makan R. kanagurta semakin menurun 

ketika gonad masuk pada tingkat matang dan akan meningkat kembali pada 

tingkat setelah memijah (terakhir). 

 
Gambar II.13. Frekuensi TKG R. kanagurta betina setiap bulan. 
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Rastrelliger kanagurta merupakan spesies yang bersifat heteroseksual 

(terdiri dari jantan dan betina).  Akan tetapi, dua sampel gonad ovotestes 

membuktikan bahwa terdapat ketidaknormalan pada organ seksual 

R. kanagurta yaitu hermaproditisme.  Temuan gonad hermaprodit pada R. 

kanagurta pernah dilaporkan oleh Phrabu & Antony-Raja (1958), Rao (1962) dan 

Antony-Raja & Bande (1972) dengan kondisi morfologi dan asal sampel yang 

berbeda-beda di antara ketiganya.  Keadaan suatu organisme heteroseksual untuk 

mempunyai organ reproduksi berupa ovotestes secara alami berlaku pada hampir 

semua spesies meskipun peluang sangat kecil. 

Setiap tingkat kematangan gonad dapat ditemukan dari sampel yang 

dikumpulkan setiap bulan pengamatan.  Hal ini membuktikan bahwa R. kanagurta 

sebagai partial spawner.  Holden & Raitt (1976) menyatakan bahwa genus 

Rastrelliger dikelompokkan ke dalam partial spawner yaitu pemijahan yang 

dilakukan secara terus menerus dari masing-masing individu dan pada ovari yang 

dalam tahap pematangan ditemukan setiap tahapan perkembangan ovum yang 

berbeda pada ovarium yang sama. 

Masing-masing TKG pada jantan dan betina mengalami fluktuasi setiap 

bulan, namun TKG IV sebagai persentase tertinggi dari total sampel.  Keadaan 

tersebut menjadi salah satu bukti bahwa R. kanagurta yang ditangkap oleh 

nelayan Teluk Mayalibit merupakan ikan yang matang gonad dan siap memijah. 

Gonad betina TKG IV mempunyai nilai persentase lebih rendah daripada 

TKG yang lain terjadi pada Juni 2011, Juli 2011, Agustus 2011, September 2011, 

dan November 2011.  Dinamika persentase TKG gonad betina yang terjadi setiap 

bulan menggambarkan pola hubungan antara masing-masing TKG dari bulan ke 

bulan.  Pola tersusun seperti TKG yang lebih rendah pada bulan sebelumnya 

mempersiapkan perkembangan untuk masuk ke TKG yang lebih tinggi.  Kondisi 

tersebut mempertegas bahwa R. kanagurta memijah sepanjang tahun, walaupun 

didapatkan fenomena musim pemijahan dan puncak musim pemijahan. 

Musim pemijahan yang ditentukan dari pola GSI memperlihatkan pola 

yang sama dengan pola jumlah gonad translucent.  Data menunjukkan bahwa 

gonad translucent dengan tingkatan tertinggi (50--100%) dalam jumlah yang lebih 

banyak daripada yang lain terjadi pada bulan September 2011, Oktober 2011, dan 
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November 2011.  Hal itu dapat memperkuat bahwa musim pemijahan R. 

kanagurta di Teluk Mayalibit terjadi pada bulan-bulan tersebut.  Selain itu, 

pendugaan dengan berdasarkan persentase TKG IV (Merta 1992) juga 

memperlihatkan pola yang sama (Gambar II.14).  Perpaduan dari tiga indikator 

mempertegas penentuan musim pemijahan dengan puncak terjadi pada November 

2011.  Nilai persentase TKG IV selain bulan September, Oktober, dan November 

2011 lebih tinggi tidak diikuti nilai GSI dan gonad translucent.  Hal itu 

disebabkan oleh sampel gonad yang sempat salin sebagian (partial spawning) 

masih dikelompokkan sebagai TKG IV. 

 

Gambar II.14. Tiga indikator untuk menentukan waktu pemijahan R. kanagurta di 
Teluk Mayalibit. 

 

Temuan terhadap gonad translucent dengan ovum translucent mencapai 

100% secara visual menggambarkan bahwa gonad tersebut menyerupai ciri gonad 

pada total spawner.  Holden & Raitt (1974) mendefinisikan total spawner adalah 

jenis ikan yang setelah proses pematangan gonad dimulai, semua telur atau 

sperma akan dipijahkan di dalam satu musim pemijahan oleh masing-masing 

individu yang berkembang secara serentak. 

Sampel gonad translucent yang ditemukan dapat dijadikan bukti tambahan 

bahwa populasi R. kanagurta yang masuk ke Teluk Mayalibit dalam keadaan siap 

memijah dalam waktu dekat atau spawning aggregation.  Heyman et. al (2004) 
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menyatakan bahwa keberadaan gonad translucent (hydraded oocytes) dapat 

dijadikan indikator terbaik dari suatu spawning aggregation.  Uraian tersebut 

memperkuat dugaan bahwa Teluk Mayalibit sebagai daerah pemijahan bagi 

spawning aggregation dari R. kanagurta. 

 

KESIMPULAN 

 

Pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan, 

sebagai berikut: 

1. Perkiraan nilai Lm dengan peluang 50% (Lm50) untuk masing-masing jenis 

kelamin Rastrelliger kanagurta di Teluk Mayalibit dari sampel Tingkat 

Kematangan Gonad (TKG) IV dan V menunjukkan bahwa ukuran betina 

lebih besar daripada jantan dengan masing-masing 20,71 cm dan 19,55 cm. 

2. Nilai rasio betina : jantan pada semua TKG adalah 1 : 0,99 yang diartikan 

seimbang (agregasi). 

3. Nilai rasio betina : jantan pada TKG IV adalah 1 : 1,26 yang diartikan tidak 

seimbang. 

4. Sampel pada TKG IV merupakan TKG dengan nilai persentase tertinggi, 

yaitu 38,8% betina dan 50,4% jantan. 

5. Gonad betina translucent ditemukan sebanyak 39 buah yang dapat dijadikan 

bukti bahwa R. kanagurta yang berada di Teluk Mayalibit dalam keadaan 

siap memijah dalam waktu dekat. 

6. Hermaproditisme pada R. kanagurta ditemukan dari dua sampel ikan yang 

memiliki gonad berupa ovotestes. 

7. Musim pemijahan terjadi pada September, Oktober, dan November 2011, 

dengan puncak terjadi pada November 2011. 

8. Pendugaan musim pemijahan dapat dilakukan dengan menyandingkan tiga 

indikator gonad betina yang terdiri atas nilai GSI, persentase TKG IV, dan 

persentase total sampel ovarium translucent. 

9. Teluk Mayalibit sebagai daerah pemijahan fish spawning aggregation (FSA) 

bagi R. kanagurta. 

 



65 

 

 
Universitas Indonesia 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Tulisan ini merupakan bagian dari data penelitian disertasi yang didanai 

dan difasilitasi oleh Conservation International Indonesia (CII) pada Fiscal Year 

(FY) 2010/2011 dan 2011/2012.  Beberapa peralatan laboratorium juga difasilitasi 

oleh Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Ikan 

(Puslit. P2KSI).  Ucapan terima kasih secara khusus kepada Tim KKPD Teluk 

Mayalibit, nelayan, dan masyarakat serta Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Raja Ampat yang telah membantu selama masa pengumpulan data di 

lapangan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Allen, G.R & M.V. Erdmann.  2012.  Reef fishes of the East Indies.  Volumes I--

III.  Tropical Reef Research, Perth, Australia: 1.292 hlm. 

Amarumollo, J. & M. Farid.  2002.  Exploitation of marine resources on Raja 

Ampat Islands, Papua Province, Indonesia.  Dalam: McKennan, S. A., G. 

R. Allen, & S. Suryadi (eds.).  A marine rapid assessments of Raja 

Ampat Islands, Papua Province, Indonesia.  RAP Bulletin Biological 

Assessment 22.  Conservation International, Washington, DC: 79--86. 

Anthony-Raja, B.T. & V.N. Bande.  1972.  An instance of abnormally ripe ovaries 

in the Indian mackerel, Rastrelliger kanagurta (Cuvier).  Indian Journal 

of Fisheries, 19 (1&2): 176--179. 

Atmadja, S.B., Suwarso, & D. Krissunari.  1991.  Pendugaan kelangsungan hidup 

ikan banyar (Rastrelliger kanagurta) pada tingkat pre-rekruitmen di Laut 

Jawa.  Laporan Penelitian Perikanan Laut, 63: 51--56. 

Atmadja, S.B.  1994.  Tingkat Kematangan Gonad beberapa ikan pelagis kecil 

dari Laut Jawa.  Jurnal Penelitian Perikanan Laut, 92: 1--8. 

Atmadja, S.B., B. Sadhotomo & Suwarso.  2003.  Reproduction of the main small 

pelagic.  Dalam: Potier, M & Nurhakim, S (eds.).  2003.  Biology, 

dynamics, exploitation of the small pelagic fishes in the Java Sea.  2nd 

edition.  The Agency for Marine and Fisheries Research, Jakarta: 69--96. 



66 

 

 
Universitas Indonesia 

Bal, D.V. & K.V. Rao.  1984.  Marine Fisheries.  Part 1: Methodology in fisheries 

biology.  Tata M. G. Hill Com. Ltd., New Delhi: 1--24.  Dalam: Hariati, 

T., M. Taufik & A. Zamroni.  2005.  Beberapa aspek reproduksi ikan 

layang (Decapterus russelli) dan ikan banyar (Rastrelliger kanagurta) di 

perairan Selat Malaka Indonesia.  Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia 

Edisi Sumber Daya dan Penangkapan, 11(2): 47--57. 

Boely, T., M. Potier, E. Marchal, J. L. Cremoux & S. Nurhakim.  1986.  An 

evaluation of the abundance of pelagic fish around Ceram and Irian Jaya 

(Indonesia).  Études et Théses.  Institut Français De Recherche 

Scientifique Pour Le Développement En Coopération, Paris: 225 hlm. 

Collette, B.B. & C.E. Nauen,  1983.  FAO species, catalogue.  Vol. 2.  Scombrids 

of the world.  An annotated and illustrated catalogue of tunas, mackerels, 

bonitos and related species known to date.  FAO Fisheries Synopsis, 

(125)Vol.2: 137 hlm. 

CII (= Conservation International Indonesia).  2006.  Keuntungan jangka panjang 

di bentangan laut Kepala Burung.  Tropika, 10(4): 6--9. 

Dishidros (= Dinas Hidro-Oseanografi).  1996.  Peta 216: Pulau-pulau Raja 

Ampat bagian utara, Jakarta: 1 hlm. 

FAO (= Food and Agriculture Organization of the United Nations).  2001.  The 

living marine resources of the Western Central Pacific.  Volume 6.  Bony 

fishes part 4 (Labridae to Latimeriidae), estuarine crocodiles, sea turtles, 

sea snakes and marine mammals.  Dalam: Carpenter, K.E. &V.H. Niem 

(eds.). 2001. FAO Species Identification Guide for Fishery Purposes, 

Rome:  3381-4218. 

Fujaya, Y.  2004.  Fisiologi ikan: dasar pengembangan teknik perikanan.  

Penerbit Rineka Cipta, Jakarta: xi+179 hlm. 

Gafa, B.  1982.  Beberapa aspek biologi ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) 

yang tertangkap di perairan Selat Makassar pada awal musim barat dan 

awal musim timur.  Laporan Penelitian Perikanan Laut, 23: 91--101. 

 

 

 



67 

 

 
Universitas Indonesia 

Ganga, U.  2010.  Investigations on the biology of Indian mackerel 

Rastrelliger kanagurta (Cuvier) along the Central Kerala coast with 

special reference to maturation, feeding and lipid dynamics.  The Thesis 

of Doctor of Philosophy.  Department of Marine Biology, Microbiology 

and Biochemistry.  School of Marine Sciences.  Cochin University of 

Science and Technology, India: ix+159 hlm. 

Garcia, S.M., A. Zerbi, C. Aliaume, T. Do Chi & G. Lasserre.  2003.  The 

ecosystem approach to fisheries: Issues, terminology, principles, 

institutional foundations, implementation and outlook.  FAO Fisheries 

Technical Paper, 443: 71 hlm. 

Hannah, R.W., M.T. O. Blume & J.E. Thompson.  2009.  Length and age at 

maturity of female yelloweye rockfish (Sebastes rubberimus) and 

cabezon (Scorpaenichthys marmoratus) from Oregon waters based on 

histological evaluation of maturity.  Information Reports Number 2009-

04.  Fish Division.  Department of Fish and Wildlife, Oregon: 29 hlm. 

Hariati, T., M. Taufik & A. Zamroni.  2005.  Beberapa aspek reproduksi ikan 

layang (Decapterus russelli) dan ikan banyar (Rastrelliger kanagurta) di 

perairan Selat Malaka Indonesia.  Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia 

Edisi Sumber Daya dan Penangkapan, 11(2): 47--57. 

Heyman, W., J. Azueta, O. Lara, I. Majil, D. Neal, B. Luckhurst, M. Paz, I. 

Morrison, K.L. Rhodes, B. Kjerve, B. Wade & N. Requena.  2004.  

Spawning aggregation monitoring protocol for the Meso-American Reef 

and the Wider Caribean.  Version 2.0.  Meso-American Barrier Reef 

System Project, Belize: 55 hlm. 

Holden, M.J.& D.F. S. Raitt (eds.).  1974.  Manual of fisheries sciences.  Part 2. 

Methods of resource investigation and their application.  FAO Fisheries 

Technical Paper, 115 (Rev. 1): 1--214. 

King, M.  1995.  Fisheries biology:  Assessment and management.  Fishing News 

Books.  Blackwell Science Ltd., Oxford: ix+341 hlm. 

King, M.  2007.  Fisheries biology, assessment and management.  2nd edition.  

Blackwell Publishing Ltd., Oxford: xiii+382 hlm. 



68 

 

 
Universitas Indonesia 

Merta, I.G.S.  1992.  Dinamika populasi ikan lemuru, Sardinella lemuru Bleeker 

1853 (Pisces : Clupeidae) di periaran Selat Bali dan alternative 

pengelolaannya.  Disertasi.  Institut Pertanian Bogor.  Bogor: xvi+201 

hlm. 

Mardlijah.  2008.  Analisis isi lambung ikan cakalang (Katsuwomus pelamis) dan 

ikan madidihang (Thunnus albacores) yang didaratkan di Bitung, 

Sulawesi Utara.  Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia, 14(2): 227--235. 

Moazzam, M., H.B. Osmany & K. Zohra,  2005.  Indian mackerel 

(Rastrelliger kanagurta) from Pakistan: some aspects of biology and 

fisheries.  Records Zoology Survey of Pakistan, 16: 58-75. 

Najmudeen, T.M. & P.U. Zacharia.  2013.  Collection of biological data on 

demersal resources-practical.  Demersal Fisheries Division.  Central 

Marine Fisheries Research Institute (CMFRI), Kochi: 14 hlm.  

http://www.cmfri.org.in/uploads_en/divisions/files/Collection%20of%20

biological%20data%20of%20demersals.pdf,  25 Oktober 2013, pk. 12.10 

WIB. 

Noble, A.  1962.  The food and feeding habits of the Indian mackerel  

Rastrelliger kanagurta (Cuvier) at Karwar.  Indian Journal Fisheries, 

9A(2): 701--713. 

Nurhakim, S.  1993a.  Beberapa aspek reproduksi ikan banyar 

(Rastrelliger kanagurta) di perairan Laut Jawa.  Jurnal Penelitian 

Perikanan Laut, 81: 8--20. 

Nurhakim, S.  1993b.  Beberapa parameter populasi ikan banyar  

(Rastrelliger kanagurta) di perairan Laut Jawa.  Jurnal Penelitian 

Perikanan Laut, 81: 64--75. 

Nurhakim, S.  1993c.  Suatu study tentang parameter biometric ikan banyar 

(Rastrelliger kanagurta) untuk keperluan identifikasi stok pada perikanan 

pukat cincin di Laut Jawa.  Jurnal Penelitian Perikanan Laut, 82: 70--81. 

 

 

 

 



69 

 

 
Universitas Indonesia 

Nurhakim, S.  2003.  Population dynamics of ikan banyar  

(Rastrelliger kanagurta).  Dalam: Potier, M & Nurhakim, S (eds.).  2003. 

Biology, dynamics, exploitation of the small pelagic fishes in the Java 

Sea.  2nd edition.  The Agency for Marine and Fisheries Research, 

Jakarta: 109--123. 

Oktaviani, D.  2010.  Hubungan antara Kawasan Koservasi Laut Daerah (KKLD) 

dengan daerah penangkapan di Kabupaten Raja Ampat,Papua Barat.  

Laporan Kegiatan Survei Awal.  Program Studi Biologi.  Universitas 

Indonesia, Jakarta: 22 hlm. 

Oktaviani, D., E.B. Walujo, J. Supriatna & M. Erdmann.  2012.  Etnoiktiologi 

ikan lema, Rastrelliger spp. di Teluk Mayalibit Kabupaten Raja Ampat, 

Papua Barat.  Prosiding Seminar Nasional Tahunan IX Hasil Penelitian 

Perikanan dan Kelautan Tahun 2012 Jilid II: Manajemen Sumberdaya 

Perikanan, Yogyakarta: pMS06-1--10. 

Prabhu, M.S. & B.T. Antony-Raja.  1959.  An instance of hermaphroditism in the 

Indian mackerel Rastrelliger kanagurta (Cuvier).  Current Science, 

28(2): 73--74. 

Rao, V.R.  1962.  A note on a hermaphroditic gonad in the Indian mackerel 

Rastrelliger kanagurta (Cuvier).  Journal Marine Biology Assessment of 

India, 4(2): 241--243. 

Rao, K.V. Narayana.  1965.  Food of the Indian mackerel Rastrelliger kanagurta 

(Cuvier) taken by drift nets of the Arabian Sea of Vizhinjam, South 

Kerala.  Indian Journal Fisheries, 9(2): 530--541. 

Rao, V.R.  1967.  Spawning behaviour and fecundity of the Indian Mackerel, 

Rastrelliger kanagurta (Cuvier), at Mangalore.  Article 12.  CMFRI (= 

Central Marine Fisheries Research Institute), India: 171--186. 

Sudjastani, T.  1974.  The species Rastrelliger in the Java Sea, their taxonomy, 

morphometri and population dynamics.  Thesis for the Degree of 

Magister of Science.  Department of Zoology The University of British 

Columbia, Vancouver: x+147 hlm. 



70 

 

 
Universitas Indonesia 

Suhendrata, T. & E.M.  Amin.  1990.  Pendugaan pertumbuhan dan pola 

penambahan baru ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) di 

perairan Selat Madura.  Jurnal Penelitian Perikanan Laut, 54: 59--64. 

Venkataraman, G.  1970.  The Indian mackerel: Bionomics and life history.  

Bulletin of the Central Marine Fisheries Research Institute, 24: 17--40. 

Zamroni, A., Suwarso & N.A. Mukhlis.  2008.  Biologi reproduksi dan genetik 

populasi ikan kembung (Rastrelliger brachysoma, Famili scombridae) di 

Pantai Utara Jawa.  Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia, 14(2): 215--

226. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 
Universitas Indonesia 

LAMPIRAN 

 

Lampiran II.1. Alat-alat yang digunakan untuk pengukuran dan pengamatan 
gonad. 

 

 
      (dokumen pribadi 2012) 

Keterangan:  
1.baki; 2. sarung tangan karet; 3. papan ukur; 4. kaca pembesar; 5. kaliper; 
6. pisau cutter; 7. pinset (besar dan kecil); 8. gunting; 
9. botol sampel berisi larutan Gilson; 10. kertas label; 
11. timbangan duduk digital volume 500 g; 
12. timbangan duduk digital volume 100 g; dan 13. tabel data dan pensil. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 5 6 

7 8 

9 

10 

11 

12 

13 



72 

 

 
Universitas Indonesia 

Lampiran II.2. Pengamatan gonad dengan mencatat jenis kelamin dan Tingkat 
Kematangan Gonad (TKG). 

 

 

 
Gonad jantan (testes) R. kanagurta pada TKG IV 

 
 

 
Gonad betina (ovarium) R. kanagurta pada TKG IV 

 
       (dokumen pribadi 2011) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 cm 

1 cm 
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Lampiran II.3. Deskripsi visual kematangan gonad untuk ikan yang tergolong 
partial spawners (Holden & Raitt 1974). 

 

Tingkat Status 
Deskripsi 

Jantan Betina 

I Belum matang 
(immature) 

Testis menempati satu per 
tiga panjang rongga 
tubuh. 
Testis berwarna 
keputihan. 

 

Ovari menempati 
satu per tiga 
panjang rongga 
tubuh. 
Ovari berwarna 
agak merah muda, 
tembus cahaya, 
testis berwarna 
keputihan. 
Ova tidak tampak 
dengan mata 
telanjang. 

 

II Awal pematangan dan 
pemulihan persalinan 
(maturing virgin and 

recovering spent) 

Testis menempati 
setengah panjang 
rongga tubuh. 
Testis berwarna 
keputihan, mendekati 
simetris. 

 

Ovari menempati 
setengah panjang 
rongga tubuh. 
Ovari agak merah 
muda, tembus 
cahaya, mendekati 
simetris. 

Ova tidak tampak 
dengan mata 
telanjang. 

 

III Pematangan 
(ripening) 

Testis menempati dua 
per tiga panjang rongga 
tubuh. 
Testis berwarna 
keputihan hingga 
berwarna krem. 

 

Ovari menempati dua 
per tiga panjang rongga 
tubuh. Ovary merah 
muda kekuningan 
dengan butir telur. 
Ova tampak jelas tapi 
tidak transparan  

 

IV Matang 
(ripe) 

Testis memenuhi dua 
per tiga hingga 
memenuhi rongga 
tubuh. 

Testis berwarna 
keputihan, krem dan 
lunak  

 

Ovari menempati 
dua per tiga hingga 
memenuhi rongga 
tubuh. Ovari 
berwarna jingga 
dengan pembuluh 
darah terlihat jelas 
di permukaan. 
Ova tampak jelas 
dan transparan. 

 

V Salin atau memijah 
(spent) 

Testis berkerut hingga 
setengah panjang 
rongga badan dengan 
dinding terlepas. Testis 
kemerahan dan lemah 
(kendur, lunak)  

 

Ovari berkerut 
hingga setengah 
panjang rongga 
badan dengan 
dinding terlepas. 
Ovari berisi sisa 
hancuran padatan 
dan ova matang 
dengan warna gelap 
atau tembus 
cahaya. 
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Lampiran II.4. Deskripsi tujuh Tingkat Kematangan Gonad (Atmadja 1994) 

Tingkat Status Deskripsi 
I Dara Testes dan ovarium transparan, pada ikan betina 

terdapat pembuluh darah, telur tidak terlihat dengan 

mata biasa.  Ada kalanya sulit membedakan antara 

jantan dan betina. 

II Dara berkembang Testes dan ovarium menempati setengah rongga 

perut, butir telur dapat dilihat dengan kaca pembesar, 

bentuk bulat panjang. 

III Perkembangan I Testes dan ovarium menempati 2/3 rongga perut, 

pembuluh darah kapiler pada ovarium tampak jelas. 

IV Perkembangan II Testes dan ovarium menempati hampir seluruh 

rongga perut, bentuk memanjang tanpa lekukan, 

butir telur masih buram (opague), perut tampak 

sedikit buncit. 

V Bunting Testes dan ovarium menempati seluruh rongga perut, 

menekan dinding perut (perut buncit), lekukan, 

sebagian butir telur sudah jernih (translucent) dapat 

dilihat dari dinding ovarium. 

VI Mijah Sperma dan telur keluar dengan sedikit tekanan, 

kebanyakan telurnya jernih, butir telur mengambang 

dalam cairan lumen (ovarium lembek) dan menyebar 

seluruh ovarium. 

VII Salin Setelah pemijahan selesai ditemukan dua bentuk 

ovarium, yaitu (1) ovarium menyerupai kantong 

kosong, kulir ovarium berwarna merah, (2) ovarium 

masih terdapat sediaan telur yang tidak berkembang 

(opague) dan beberapa telur yang jernih. 
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Lampiran II.5. Jumlah spesimen, nilai rerata, maksimum, minimum dan 
simpangan baku dari parameter pengukuran biologi reproduksi 
ikan lema (Rastrelliger kanagurta). 

 

No. Bulan FL Berat Tubuh 
TKG Berat Gonad 

Jantan Betina Jantan Betina 

1 Maret 2011 
 n 195 173 63 48 38 36 
 rata-rata 17,30 cm 100,36 g 4,21 3,81 4,52 g 3,38 g 
 maksimum 23,10 cm 185,00 g 5 5 12,00 g 9,30 g 
 minimum 9,10 cm 8,80 g 1 2 1,00 g 0,30 g 
 stdev 5,15 65,53 0,68 0,96 2,57 2,55 
2 April 2011 
 n 210 210 71 79 57 80 
 rata-rata 19,68 cm 126,27 g 3,32 3,91 3,16 g 2,56 g 
 maksimum 26,00 cm 273,70 g 5 5 8,50 g 10,00 g 
 minimum 8,70 cm 6,00 g 1 2 0,03 g 0,11 g 
 std 3,68 61,16 1,23 0,98 1,90 1,99 
3 Mei 2011 
 n 600 600 289 275 284 283 
 rata-rata 21,88 cm 160,32 g 3,46 3,75 2,62 g 2,64 g 
 maksimum 25,80 cm 261,50 g 5 5 9,30 g 9,70 g 
 minimum 10,20 cm 11,70 g 1 1 0,03 g 0,04 g 
 stdev 1,70 31,79 g 1,40 1,23 2,15 2,00 
4 Juni 2011 
 n 255 255 132 117 126 114 
 rata-rata 21,62 cm 155,34 g 3,51 3,40 3,85 g 3,33 g 
 maksimum 24,20 cm 208,30 g 5 5 9,80 g 9,80 g 
 minimum 12,00 cm 21,80 g 1 1 0,12 g 0,07 g 
 stdev 1,83 30,95 1,03 0,97 2,21 2,07 
5 Juli 2011 
 n 373 373 157 180 158 180 
 rata-rata 20,76 cm 150,17 g 3,68 3,04 4,16 g 3,54 g 
 maksimum 26,90 cm 347,40 g 5 5 15,00 g 14,10 g 
 minimum 7,20 cm 3,20 g 1 1 0,09 g 0,50 g 
 stdev 3,78 49,23 0,90 0,95 2,85 2,81 
6 Agustus 2011 
 n 213 213 81 129 80 128 
 rata-rata 21,64 cm 141,57 g 3,02 2,71 2,76 g 2,32 g 
 maksimum 24,00 cm 210,00 g 5 5 9,23 g 8,25 g 
 minimum 11,10 cm 16,28 g 1 1 0,11 g 0,46 g 
 stdev 1,22 19,87 1,06 0,95 1,88 1,56 
7 September 2011 
 n 220 220 116 104 116 104 
 rata-rata 22,23 cm 168,74 g 3,36 2,92 3,97 g 3,22 g 
 maksimum 23,80 cm 231,20 g 5 5 13,60 g 16,30 g 
 minimum 21,10 cm 137,90 g 1 1 0,40 g 0,30 g 
 stdev 0,45 12,47 0,91 0,82 2,35 2,29 
8 Oktober 2011 
 n 244 244 120 124 120 124 
 rata-rata 22,35 cm 174,63 g 3,28 3,32 4,77 g 5,68 g 
 maksimum 23,70 cm 231,30 g 5 5 14,40 g 22,10 g 
 minimum 21,00 cm 138,10 g 1 1 0,05 g 0,40 g 
 stdev 0,49 16,07 0,94 0,81 3,26 3,91 
9 November 2011 
 n 235 235 115 120 115 89 
 rata-rata 22,55 cm 183,05 g 3,68 3,45 6,43 g 6,54 g 
 maksimum 24,50 cm 225,40 g 5 5 14,60 g 28,90 g 
 minimum 21,30 cm 147,90 g 1 2 0,04 g 1,50 g 
 stdev 0,51 15,62 0,97 0,82 3,93 4,77 
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Lampiran II.5. (lanjutan) 
 

No. Bulan FL Berat Tubuh 
TKG Berat Gonad 

Jantan Betina Jantan Betina 

10 Desember 2011       
 n 303 303 134 166 116 159 
 rata-rata 21,01 cm 149,01 g 3,04 3,17 4,81 g 4,38 g 
 maksimum 24,00 cm 223,60 g 5 5 14,90 g 25,50 g 
 minimum 9,10 cm 6,50 g 1 1 0,04 g 0,05 g 
 stdev 3,18 47,32 1,35 1,15 3,47 3,30 
11 Januari 2012       
 n 537 537 262 275 212 252 
 rata-rata 19,68 cm 126,25 g 2,98 3,16 3,26 g 3,49 g 
 maksimum 23,00 cm 186,10 g 5 5 9,90 g 11,70 g 
 minimum 6,30 cm 2,30 g 1 1 0,03 g 0,04 g 
 stdev 3,21 42,71 1,29 1,06 1,81 1,94 
12 Februari 2012       
 n 496 496 194 134 176 120 
 rata-rata 17,41 cm 108,06 g 3,44 3,23 8,38 g 5,66 g 
 maksimum 23,90 cm 225,20 g 5 5 20,40 g 16,70 g 
 minimum 6,30 cm 1,50 g 1 1 0,20 g 0,03 g 
 stdev 5,79 79,97 1,05 1,24 4,95 3,66 

Total n (ekor) 3.881 3.859 1.756 1.751 1.598 1.669 
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Lampiran II.6. Frekuensi TKG R. kanagurta jantan setiap bulan. 
  

 

 

 

Lampiran II.7. Gonad betina R. kanagurta dengan berat 28,9 gram yang tertera 
pada timbangan. 

 

 
(dokumentasi pribadi 2011) 

Keterangan: 
a. keadaan gonad di dalam rongga tubuh; b. ukuran gonad di atas papan ukur 
(panjang: 8 cm); c. gonad di atas timbangan (berat: 28,9 gram). 
 

 

a 

b 

c 
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MAKALAH III 

 

RANCANGAN MODEL PENGELOLAAN PERIKANAN IKAN LEMA 

Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) DI TELUK MAYALIBIT 

KABUPATEN RAJA AMPAT, PAPUA BARAT 

 

Dian Oktaviani, Jatna Supriatna, Mark V. Erdmann, dan Abinawanto 
dianoktavianni@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This paper describes the state of management of Rastrelliger kanagurta 
(Cuvier, 1816) in Mayalibit Bay, Raja Ampat Regency, West Papua.  Interviews 
and observations were conducted from March 2011 to February 2012.  Local 
fishers have long claimed Mayalibit Bay functions as a spawning aggregation area 
for R. kanagurta, and the findings of this research strongly support this 
proposition and indicate a peak spawning season of September to November.  
From a management perspective, the current paradigm of community-based 
management of the Mayalibit Bay MPA that strongly takes into account local 
knowledge and utilizes a Territorial Use Rights Fisheries (TURFs) allocation of 
fishing rights to local communities only should help guarantee a fisheries refugia 
concept for this important fish stock.  However, this fishery needs close 
monitoring given the potential dangers of larger scale fishing of the spawning 
aggregation, and if monitoring suggests overfishing is occurring, the management 
body should consider seasonal closures of the fishery during the peak of spawning 
activity (September--November) to ensure the long-term renewal of the fish stock. 
 
Key words: fisheries management, fisheries refugia, Mayalibit Bay, TURFs 
 
 
 
PENDAHULUAN 

 

Pemanfaatan sumber daya alam hayati dengan jumlah penduduk yang 

besar memerlukan pengelolaan untuk menjamin ketersediaan sumber daya di 

alam.  Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjamin ketersediaan sumber 

daya alam hayati untuk pemanfaatan yang berkelanjutan adalah dengan 

menentukan suatu kawasan yang dilindungi (kawasan konservasi) (Man et al. 

1995; Angulo-Valdés & Hatcher 2010).  Kawasan konservasi merupakan wilayah 

darat maupun laut yang dicanangkan dan diwujudkan untuk perlindungan 
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keaneragaman hayati dan budaya terkait, serta dikelola secara legal dan efektif 

(WRI 2003 dalam Indrawan et al. 2007). 

Pengelolaan terhadap suatu kawasan konservasi laut di Indonesia telah 

diatur di dalam beberapa landasan hukum yang diadaptasikan sesuai dengan 

tujuan penetapannya.  Pola pengelolaan yang saat ini berkembang yang banyak 

memberikan dampak positif adalah pengelolaan berbasis ekosistem yang 

mempertimbangkan ekologi, sosial, dan ekonomi (Edwards et al. 2004; Angulo- 

McLeod et al. 2009; Valdés & Hatcher 2010). 

Penerbitan Peraturan Bupati (Perbup.) Raja Ampat Nomor 66 tahun 2007 

yang diperbarui dengan Peraturan Daerah (Perda.) Raja Ampat Nomor 27 tahun 

2008 dan Perbup. Raja Ampat Nomor 5 tahun 2009 tentang Kawasan Konservasi 

Laut Daerah Kabupaten Raja Ampat telah menetapkan Teluk Mayalibit sebagai 

kawasan konservasi perairan dengan luasan semula 34.000 ha menjadi 53.100 ha. 

Hasil tangkapan utama nelayan di Teluk Mayalibit adalah ikan lema 

(R. kanagurta) (Pemda. Raja Ampat 2006).  Kegiatan penangkapan tersebut sudah 

berlangsung sebelum ditetapkan sebagai kawasan konservasi perairan. 

Kegiatan penangkapan ikan dari hulu sampai hilir lebih dikenal dengan 

istilah perikanan tangkap.  Kegiatan perikanan tangkap melibatkan tiga aspek 

utama yang meliputi aspek biologi (sumber daya ikan), sosial budaya (nelayan), 

dan ekonomi (pengusaha).  Aspek biologi berhubungan dengan sifat-sifat biologi 

dari masing-masing jenis ikan yang menjadi target penangkapan.  Aspek sosial 

budaya berhubungan dengan kegiatan nelayan untuk mendapatkan hasil 

tangkapan.  Aspek ekonomi berhubungan dengan pemasaran hasil tangkapan.  

Ketiga aspek tersebut merupakan suatu mata rantai yang sangat berkaitan erat satu 

sama lain di dalam sistem perikanan.  Charles (2001) menyebutkan bahwa ada 

tiga komponen utama di dalam sistem perikanan, yaitu: (a) sistem alamiah, (b) 

sistem kemanusiaan, dan (c) sistem pengelolaan perikanan. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan pengamatan langsung 

kepada nelayan yang tinggal di pesisir Teluk Mayalibit serta pengambilan 

beberapa data pendukung lainnya, seperti: biologi reproduksi dan ekologi.  Tujuan 

penelitian adalah untuk mendapatkan konsep rancangan model pengelolaan 

perikanan ikan lema di Teluk Mayalibit.  Konsep tersebut diharapkan dapat 
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dipertimbangkan sebagai bagian dari pengelolaan sumber daya ikan di Teluk 

Mayalibit. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi 

 

Penelitian lapangan dilakukan selama satu tahun mulai dari Maret 2011 

sampai dengan Februari 2012.  Lokasi penelitian adalah Teluk Mayalibit di Pulau 

Waigeo yang berada di wilayah Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua Barat.  

Sepuluh kampung di pesisir teluk ditambah satu kampung di pesisir Selat 

Dampier sebagai tempat pengambilan data dan informasi.  Urutan nama kampung-

kampung dari paling luar ke arah dalam teluk bagian pesisir adalah Kampung 

Yensner, Kampung Mumes, Kampung Warsambin, Kampung Lopintol, Kampung 

Kalitoko, Kampung Wairemak, Kampung Waifoi, Kampung Araway, Kampung 

Kabilol, dan Kampung Go serta satu kampung terletak di pulau yaitu Kampung 

Beo (Gambar III.1).  Kampung-kampung tersebut masuk di dalam wilayah 

Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) Teluk Mayalibit. 

 

Gambar III.1. Lokasi penelitian (modifikasi dari Dishidros 1996). 
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Bahan dan Cara Kerja 

 

Wawancara 

 

Pertanyaan-pertanyaan diajukan kepada informan (nara sumber) dengan 

cara semi-structured dan open-ended.  Sejumlah nara sumber yang relevan dengan 

penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling dan snowball sampling.  Nara 

sumber tidak dibatasi oleh usia, jenis kelamin, dan pendidikan, sehingga 

diharapkan jawaban yang diperoleh dapat saling melengkapi.  Validasi jawaban 

dilakukan pada nara sumber yang sama pada rentang waktu yang berikut yang 

bertujuan untuk mendapatkan kesahihan jawaban.  Kegiatan wawancara terus 

berlangsung selama kurun waktu penelitian.  Nara sumber yang menjadi target 

utama adalah para nelayan ikan lema, masyarakat yang tinggal di sebelas 

kampung, dan petugas dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Raja Ampat. 

 

Observasi 

 

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan untuk mengungkap 

pengelolaan perikanan ikan lema oleh masyarakat lokal dan pemerintah.  Peneliti 

terlibat di dalam kegiatan perikanan ikan lema dengan berinteraksi langsung 

dengan nelayan dan masyarakat lokal. 

Data jumlah hasil tangkapan dihitung berdasarkan pada total hasil 

tangkapan semua nelayan dari dua kampung setiap malam.  Penentuan skoring 

dilakukan untuk menerjemahkan informasi yang didapatkan dalam bentuk 

kualitatif menjadi kuantitatif yang ditentukan sebagai berikut: 

a. 1 = sedikit (≤ 999 ekor) 

b. 2 = sedang (1.000 – 2.999 ekor) 

c. 3 = banyak (3.000 – 4.999 ekor) 

d. 4 = banyak sekali (≥ 5.000 ekor) 
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Posisi koordinat pengamatan 

 

Data posisi koordinat lokasi kegiatan penangkapan ikan lema dilakukan 

dengan Global Position System (GPS) Garmin 12XL.  Posisi koordinat yang 

didata meliputi posisi masing-masing kampung, posisi ditemukan kawanan 

(schooling) ikan lema, dan posisi pengambilan sampel air. 

 

Oseanografi 

 

Data oseanografi yang dikumpulkan terdiri atas salinitas, suhu, dan 

kecepatan arus permukaan air.  Alat yang digunakan adalah refraktometer untuk 

mengukur salinitas dengan satuan per mil (‰) atau part per thousand (ppt/) dan 

termometer dengan satuan derajat Celcius (°C). 

Pengukuran kecepatan arus pada lokasi penangkapan dilakukan secara 

kualitatif dengan kategori tidak berarus, berarus sedang, dan berarus kencang.  

Pengukuran kuantitatif kecepatan arus dilakukan secara konvensional dengan alat 

berupa stopwatch, meteran, dan benda yang terapung di permukaan air.  Data 

yang dicatat untuk menghitung kecepatan arus adalah jarak dan waktu tempuh 

dari benda yang terapung di permukaan air.  Kecepatan arus air diukur secara 

kuantitatif dan mencatat ketinggian air ketika dilakukan pengukuran.di muara 

Teluk Mayalibit. 

 

Pengambilan sampel ikan 

 

Teknik “balobe lema” merupakan satu-satunya cara penangkapan R. 

kanagurta di Teluk Mayalibit, sehingga sampel dipastikan hanya berasal dari satu 

cara penangkapan.  Populasi R. kanagurta yang ditangkap oleh nelayan dari 

Kampung Warsambin dan Lopintol diasumsikan sebagai satu populasi, sehingga 

setiap pengambilan sampel dilakukan pada salah satu atau kedua kampung. 

Pengambilan sampel dilakukan setiap bulan dengan jadwal yang 

disesuaikan dengan periode penangkapan oleh nelayan.  Periode penangkapan 

berlangsung selama 3 minggu setiap bulan.  Setiap minggu dilakukan 
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pengambilan sampel sebanyak tiga kali.  Jumlah sampel setiap bulan ditargetkan 

paling sedikit berjumlah 200 ekor untuk ikan ukuran target tangkapan nelayan 

(≥ 20 cm).  Ikan lema yang berukuran lebih kecil juga diambil dan dicatat jumlah 

yang ditangkap sampel dan pencatatan jumlah yang ditangkap.  Target tersebut 

dapat tercapai apabila faktor di lapangan mendukung.  Faktor yang dimaksudkan 

seperti hasil tangkapan dan fasilitas untuk mencapai tempat sampling (kampung).  

Transportasi yang digunakan untuk menjangkau kedua kampung selama 

penelitian adalah speedboat dan perahu. 

Sampel ikan dikumpulkan pada malam hari dengan menunggu hasil 

tangkapan dari nelayan atau melakukan penangkapan sendiri dengan “balobe 

lema”.  Ikan-ikan tersebut disimpan di dalam cool box yang diisi pecahan es batu 

untuk sementara selama berada di lokasi pengambilan sampel.  Sampel dari cool 

box dipindahkan ke dalam lemari es untuk pengamatan selanjutnya pada esok hari 

(Lampiran III.1). 

 

Pengamatan sampel ikan 

 

Pengukuran 

 

Pengukuran dilakukan dengan mencatat panjang cagak (fork length/FL) 

dengan satuan sentimeter (cm), panjang total (total length/TL), berat tubuh, dan 

berat gonad dengan satuan gram (g).  Pengukuran panjang dilakukan dengan 

papan ukur dengan ketelitian satu desimal (0,1).  Pengukuran berat tubuh dan 

berat gonad dilakukan dengan timbangan duduk dengan ketelitian satu desimal 

(0.1).  Panjang tubuh yang dianalisis dan dibahas berdasarkan pada panjang 

cagak. 

 

Pengamatan gonad 

 

Pengamatan gonad dilakukan secara visual yang diawali dengan 

pembedahan di bagian abdomen kemudian dicatat jenis kelamin dan TKG dari 

masing-masing sampel ikan.  Gonad yang sudah dikeluarkan dari abdomen 
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kemudian ditimbang dan dicatat beratnya.  Penentuan TKG dilakukan berdasarkan 

panduan yang dikemukan oleh Holden & Raitt (1974).   

Pengamatan gonad dalam keadaan translucent hanya dilakukan jenis 

kelamin betina dan dicatat untuk diketahui jumlahnya setiap bulan pengamatan. 

Gonad translucent adalah ovarium yang berisikan 25 – 100 % ovum dalam 

keadaan jernih atau tembus pandang (translucent) dan dipastikan ovum dalam 

kondisi siap untuk dipijahkan.  Pencatatan dilakukan dengan pembagian tingkatan 

translucent secara visual (maskroskopis) berdasarkan persentase jumlah butiran 

ovum translucent pada gonad betina.  Tingkat translucent dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 25%, 26--49%, dan 50--100%. 

 

Analisis Data 

 

Data yang dianalisis berupa indeks kuantitatif dari kondisi kematangan 

seksual ikan yang disebut indeks gonad atau gonad somatic index (GSI).  Indeks 

gonad dihitung berdasarkan fomulasi yang telah digunakan oleh Zamroni et. al 

(2008), sebagai berikut: 

GSI = (Wg/BW) x 100% 

 

dengan:  

Wg : berat gonad (ovari atau testis) segar (g) 

  BW : berat tubuh ikan,(g) 

 Pendugaan laju mortalitas akibat penangkapan didekati dengan persamaan 

pendugaan laju mortalitas total seperti yang dikemukakan oleh Sparre & Venema 

(1999), sebagai berikut: 

Z = F + M 

dengan: 

  Z : laju mortalitas total, per tahun 

  F : laju mortalitas akibat penangkapan, per tahun 

  M : laju mortalitas alami, per tahun  

Pendugaan laju mortalitas alami didekati dengan persamaan yang 

berdasarkan pada ukuran panjang tubuh menurut Pauly (1980) ditambah dengan  



85 

 

Universitas Indonesia 
 

saran Pauly (1983) untuk spesies yang menggerombol, sebagai berikut: 

Log M= 0,8(-0,0066+0,6543 log K – 0,279 log L∞ + 0.4634 log T) 

dengan: 

 M : laju mortalitas alami, per tahun 

 K : laju pertumbuhan, per tahun 

 L∞ : panjang asimptotik, cm 

 T : suhu rata-rata perairan, ˚C 

Analisis data juga dilakukan dengan life history tool yang diakses dari 

website fishbase yaitu www.fishbase.us.  Data primer yang dimasukan adalah 

Linfinity (panjang asimtotik/L∞), rata-rata suhu permukaan, dan Lmean.  

Pendugaan L∞ dihitung dengan menggunakan persamaan yang disampaikan Gede 

(1992).  Persamaan L∞, sebagai berikut: 

L∞ = Lmax/0.95 

dengan: 

  L∞ : panjang asimtotik, cm 

  Lmax : panjang maksimum sampel, cm 

Analisis data yang lain dilakukan secara deskriptif melalui proses 

pengelompokkan dan pengelolaan data dengan memilah, mengevaluasi, 

membandingkan, menyintesis, dan menarik kesimpulan.  Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk grafik, bagan alir, tabel, dan gambar. 

 

HASIL 

 

Peran Teluk Mayalibit Bagi Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) 

 

Keberadaan ikan lema (Rastrelliger kanagurta) di Teluk Mayalibit 

memperjelas tentang daerah penyebaran spesies tersebut yang meliputi perairan 

Lautan Pasifik bagian barat.  Kepastian bahwa R. kanagurta di teluk bagian dalam 

didapatkan dari identifikasi ikan lema yang dipancing oleh nelayan yang tinggal di 

Kampung Beo.  Bukti tersebut diperkuat dengan didapatkan schooling (kawanan) 

R. kanagurta yang sedang berenang di permukaan air pada koordinat 00o10,703' 

Lintang Selatan (LS) dan 130o40,978' Bujur Timur (BT) yang berdekatan dengan 
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Kampung Beo (Gambar III.2).  Ukuran kawanan tersebut di permukaan air 

mempunyai luas sekitar 24 meter persegi (m2) dan diperkirakan lebih dari 10.000 

individu.  Kawanan tersebut terdiri atas ikan berukuran dewasa dengan panjang 

tubuh sekitar 20 cm. 

 

 
Gambar III.2. Lokasi ditemukan kawanan R. kanagurta di Teluk Mayalibit pada 

23 September 2011 (dokumen pribadi 2011) 
 

Pendapat nelayan tentang R. kanagurta yang masuk ke dalam Teluk 

Mayalibit untuk memijah merupakan pengetahuan lokal dan dapat dibuktikan 

secara ilmiah.  Bukti ilmiah yang didapatkan adalah sebagian besar 

sampel R. kanagurta mempunyai gonad berada pada Tingkat Kematangan Gonad 

(TKG) IV betina (38,8%) dan jantan (50,4%). 

Pengamatan terhadap R. kanagurta betina didapatkan gonad TKG IV yang 

berada dalam keadaan translucent (transparan atau jernih).  Gonad translucent 

selama penelitian diperoleh mulai dari Mei 2011--Februari 2012 dengan berat 

antara 3,10 gram (GSI: 2,06%) sampai dengan 28,90 gram (GSI: 14,48%).  

Jumlah sampel terbanyak didapatkan pada November 2011 dengan klasifikasi 

jumlah ovum translucent 50—100% yaitu 9 buah. 

Proses pemijahan berhubungan erat dengan nilai Gonad Somatic Index 

(GSI) atau Indeks Gonad Somatik (IGS) yang merupakan persentase berat gonad 

dibagi berat tubuh.  Nilai GSI yang diperoleh dari sampel gonad R. kanagurta 
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pada TKG IV memperlihatkan terdapat pola musim pemijahan.  Ikan betina dan 

jantan menunjukkan pola GSI yang sama.  Musim pemijahan terjadi pada 

September--November 2011 dengan puncak musim pemijahan terjadi pada 

November 2011. 

Informasi nelayan menjelaskan bahwa sering terlihat kawanan 

R. kanagurta berukuran induk yang di dekat muara teluk (di depan Kampung 

Mumes) bergerak masuk ke Teluk Mayalibit saat air pasang.  Data hasil pancing 

oleh nelayan di luar teluk didapatkan R. kanagurta berukuran 19,10--28,5 cm.  

Data dan informasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat ada tiga daerah penting 

bagi R. kanagurta di dalam siklus hidupnya (Gambar III.3).  Ketiga daerah 

tersebut, adalah: 

1. Teluk bagian dalam sebagai daerah pemijahan dan pengasuhan; 

2. Muara teluk dan daerah penangkapan sebagai jalur ruaya (migrasi); dan 

3. Selat Dampier sebagai daerah pembesaran dan stok induk. 

 

Gambar III.3. Daerah yang terkait dengan siklus biologi reproduksi  
R. kanagurta di Teluk Mayalibit. 
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Peran Teluk Mayalibit Bagi Nelayan 

 

Kehidupan sebagai nelayan sangat terlihat pada nelayan yang tinggal di 

Kampung Warsambin dan Kampung Lopintol.  Perairan teluk yang berada di 

wilayah kedua kampung tersebut merupakan daerah penangkapan  

R. kanagurta.  Kegiatan penangkapan dilakukan setiap bulan dengan hasil 

tangkapan yang bervariasi.  Hasil tangkapan tersebut merupakan jumlah total 

tangkapan nelayan yang berasal dari Kampung Warsambin dan Lopintol.  Nilai 

skoring paling tinggi berada Juli (3), Agustus (3,3), dan September (3,3).  Nilai 

bobot yang didapatkan adalah hasil tangkapan pada bulan Juli, Agustus, dan 

September 2011 didapatkan ikan sejumlah 3.000--4.999 ekor per malam dengan 

21 hari penangkapan setiap bulan (Gambar III.4).  Klasifikasi nilai yang 

digunakan merupakan nilai yang digunakan untuk menerjemahkan data kualitatif 

yang biasa digunakan masyarakat lokal menjadi data kuantitatif. 

 

Gambar III.4. Jumlah tangkapan per malam setiap bulan dengan 21 hari 
penangkapan yang berasal dari dua kampung. 

 

Pendugaan laju mortalitas akibat penangkapan (F) didapatkan sebesar 5,91 

per tahun (Z = 7,37 per tahun) (Gambar III.5).  Nilai pendugaan laju mortalitas 

alami (M) adalah 1,45 per tahun dengan laju pertumbuhan (K) sebesar 0,97 per 
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tahun dan rata-rata suhu permukaan 29°C.  Nilai F dan Z menunjukkan nilai laju 

eksploitasi (E) sebesar 0,80.  Laju eksploitasi tersebut memperlihatkan bahwa  

penangkapan R. kanagurta pada ukuran di atas 21 cm (diperkirakan berumur di 

atas 1 tahun 5 bulan) telah mengindikasikan terjadi penangkapan lebih karena 

lebih besar daripada nilai E optimum (E = 0,5).  Sparre & Venema (1999) 

mengemukakan bahwa rentang nilai E antara 0--1 dengan nilai E optimum adalah 

nilai 0,5 diasumsikan sebagai nilai suatu kegiatan pemanfaatan suatu populasi 

yang masih dianggap sebagai populasi asli (virgin atau belum ada gangguan). 

 

Gambar III.5. Grafik persamaan linier pendugaan nilai laju mortalitas total (Z). 

 

Laju mortalitas alami didapatkan dari parameter suhu permukaan dengan 

rata-rata sebesar 29°C (28,5--31°C).  Nilai tersebut sama dengan yang dicatat oleh 

Boely (1986) yaitu 29°C (27,9--29,9°C) pada sekitar kawasan perairan Raja 

Ampat.  Kawanan ikan lema ketika ditemukan berada pada salinitas permukaan 

22‰  (Lampiran III.5) dengan rentang antara 22--31‰ pada titik koordinat yang 

sama.  Data salinitas selama penelitian menunjukkan bahwa salinitas air di Teluk 

Mayalibit bagian dalam lebih rendah yaitu 15--31‰, sedangkan di muara dan luar 

teluk berkisar antara 31--34‰. 

Analisis data biologi (Tabel III.1) dengan life history tool didapatkan nilai 

K yang hampir sama sebesar 0,98 per tahun (Lampiran III.2).  Perbedaan terletak 

pada nilai Z yang lebih rendah yaitu 0,99 per tahun dan nilai F sebesar -0,95 per 

tahun.  Nilai F tersebut tidak menggambarkan laju kematian akibat penangkapan 
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yang sebenarnya.  Hasil analisis ini diinterpretasi bahwa penangkapan terhadap 

rata-rata ikan dengan ukuran 22,9 cm (total length) atau 20,7 cm (fork length) 

merupakan ukuran tangkapan yang aman bagi populasi. 

Tabel III.1. Data yang dimasukkan ke dalam life history tool. 

No. Data Nilai Keterangan 

1 L∞ 31,5 cm Panjang total 

2 Rata-rata suhu permukaan 29°C  

3 Lmean 22,9 cm Panjang total 

 

Status pengelolaan Teluk Mayalibit 

 

Status perairan Teluk Mayalibit merupakan salah satu Kawasan 

Konservasi Perairan Daerah yang telah ditetapkan melalui Peraturan Bupati 

(Perbup.) Kabupaten Raja Ampat Nomor: 66 tahun 2007 tentang Kawasan 

Konservasi Laut Kabupaten Raja Ampat.  Ketetapan tersebut diperkuat dengan 

Peraturan Daerah (Perda.) Nomor: 27 tahun 2008 tentang Kawasan Konservasi 

Laut Daerah Kabupaten Raja Ampat. Selanjutnya, Perbup. Nomor: 66 tahun 2007 

diperbarui dengan Perbup. Nomor: 5 tahun 2009 tentang Kawasan Konservasi 

Laut Daerah Kabupaten Raja Ampat.  Kekuatan hukum yang telah ada diharapkan 

dapat dijadikan dasar yang kuat di dalam pengelolaannya. 

Data mengenai status pengelolaan sumber daya ikan di Teluk Mayalibit 

dapat dijabarkan di dalam Tabel III.2.  Data ini memberikan gambaran mengenai 

upaya yang telah dan sedang dilakukan untuk mengelola sumber daya ikan di 

Teluk Mayalibit. 

Tabel III.2. Status pengelolaan sumber daya ikan di Teluk Mayalibit yang 
sudah dan sedang berjalan. 

 
No. Indikator Uraian Dasar Hukum 

1. Status perairan Kawasan Konservasi Perairan Daerah Ada (Perbup dan 
Perda) 

2. Peraturan a. Pembatasan asal nelayan; 
b. Alat yang tangkap yang diijinkan dan 

dilarang; 
c. Larangan terhadap daerah “sasi” 

Ada (Perbup dan 
Perda) 
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Tabel II.2. (lanjutan) 

No. Indikator a. Uraian Dasar Hukum 
3. Pengawasan a. Patroli bersama (aparat dan 

masyarakat); 
b. Pengawasan mandiri oleh 

masyarakat; 
c. Monitoring hasil tangkapan nelayan 

(namun belum mengarah kepada 
komoditi utama); 

b. Tim masyarakat dirangkul melalui 
Kelompok Penggiat Konservasi 
Kampung (KPKK) 

Ada (Perbup. dan 
Perda.) 

4. Tata ruang kawasan a. Usulan zonasi; 
c. Kawasan sasi yang diinisiasi 

masyarakat pada masing-masing 
kampung 

Belum ada  
(zonasi dalam 
proses 
pembicaraan; 
kawasan sasi 
berdasarkan 
kesepakatan 
masyarakat dan 
deklarasi adat). 

5. Pasca panen (hasil 
tangkapan) 

d. Pengasapan (ikan lema); 
e. Pengeringan (teripang dan udang 

kecil); 
f. Pembuatan terasi (udang kecil); 
g. Jual hidup (kepiting dan lobster) 
h. Pengawetan dengan es (ikan dan 

rajungan); 
i. Pabrik es di Warsambin (tidak 

berfungsi); 
j. Es didapatkan dari pabrik es di 

Waisai; 
k. Penguburan dan pengasinan (bila 

ikan lema tidak mampu ditampung 
pasar); 

l. Pengasinan ikan lema tidak 
dilakukan oleh masyarakat lokal 
(yang melakukan penangkapan) 
karena dianggap tabu. 

Belum ada 
(belum ada 
pembinaan dan 
tempat 
penyimpanan (cool 

storage))  

 

Rencana pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) 

Teluk Mayalibit sedang diproses penyusunannya.  Pengelolaan KKPD Teluk 

Mayalibit saat ini masih diinisiani oleh lembaga non pemerintah yaitu 

Conservation International Indonesia (CI-Indonesia/CII) yang berdudukan di 

Sorong.  Pengelolaan dilakukan dengan membentuk suatu kelembagaan 

masyarakat lokal dan beberapa program konservasi yang diakomodasi dan 

dikoordinasi oleh tim CII Sorong.  Struktur kelembagaan ini diisi oleh staf CII 

Sorong dan masyarakat lokal dengan konsep pengelolaan berbasis masyarakat 

(community based management) (Gambar III.6). 
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Catatan: CII = Conservation International Indonesia 
               KKPD = Kawasan Konservasi Perairan Daerah 
               KPKK = Kelompok Penggerak Konservasi Kampung 

 
Gambar III.6. Struktur organisasi operasional KKPD Teluk Mayalibit yang 

diinisiasi oleh CII dengan masyarakat sebagai Tim KPKK . 
 

Lembaga pemerintah pada tingkat kabupaten yang bertanggung jawab 

secara khusus terhadap KKPD disebut sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD) yang disahkan pada Desember 2011.  Struktur kelembagaan UPTD 

bernaung di bawah Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Raja Ampat.  

Kepala UPTD bertanggung jawab langsung kepada kepala dinas (Gambar III.7).  

Kabupaten Raja Ampat semula mempunyai enam KKPD terdiri atas Teluk 

Mayalibit, Misool, Kofiau-Boo, Ayau-Asia, Selat Dampier, dan Kawe serta 

ditambah satu Kawasan Konservasi Perairan Nasional (KKPN) Kepulauan Raja 

Ampat.  Saat ini, salah satu KKPD sudah berubah status menjadi KKPN yaitu 

KKPD Kawe menjadi KKPN Waigeo Barat, sehingga UPTD hanya mempunyai 

lima koordinator KKPD.  Agostini et al. (2012) menyatakan bahwa wilayah 

Kabupaten Raja Ampat mempunyai dua KKPN dan lima KKPD. 
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Catatan: UPTD = Unit Pelaksana Teknis Daerah 
              KKPD = Kawasan Konservasi Perairan Daerah 

 
Gambar III.7. Struktur kelembagaan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

untuk KKPD di Kabupaten Raja Ampat. 
 

PEMBAHASAN 

 

Hal yang sangat menarik tentang keberadaan R. kanagurta di Teluk 

Mayalibit, karena spesies itu menjadi spesies target yang ditangkap nelayan lokal 

sepanjang tahun.  Oleh karena itu, Teluk Mayalibit dapat dikatakan sebagai 

habitat bagi R. kanagurta.  Nelayan menginformasikan bahwa R. kanagurta yang 

masuk ke dalam Teluk Mayalibit berasal dari luar teluk untuk memijah di teluk 

bagian dalam. 

Nelayan meyakinkan bahwa kawanan yang terlihat dekat Kampung Beo 

merupakan kawanan ikan lema yang banyak ditangkap nelayan Kampung 

Warsambin dan Kampung Lopintol yang diidentifikasi sebagai R. kanagurta.  

Ukuran panjang tubuh masing-masing individu sama dengan ukuran yang biasa 

ditangkap nelayan sekitar 20 cm.  Perbandingan dengan visualisasi 

kawanan R. kanagurta yang disajikan oleh Moazzam et al. (2005) terdapat 

kesamaan pada formasi kawanan dan riak di permukaan air (Lampiran III.2) 

Keberadaan kawanan R. kanagurta tersebut berukuran sama dengan hasil 

tangkapan nelayan.  Hal itu menunjukkan bahwa ada pergerakan R. kanagurta 

dari muara (daerah penangkapan ikan lema sebagai titik utama) ke arah dalam 

teluk.  Arus air memengaruhi arah pergerakan R. kanagurta (Venkataraman 
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1970), sehingga mendorong masuk ke teluk bagian dalam ketika air pasang.  

Sebaliknya, kawanan tersebut diduga akan bergerak ke muara ketika arus keluar 

karena air surut.  Akan tetapi, dugaan tersebut masih membutuhkan pembuktian, 

misalnya dengan melakukan penelitian pola pergerakan ikan keluar dan masuk 

teluk. 

Proses pemijahan berhubungan erat dengan nilai Gonad Somatic Index 

(GSI) atau Indeks Gonad Somatik (IGS) yang merupakan persentase berat gonad 

dibagi berat tubuh.  Nilai tersebut yang umum digunakan di dalam menentukan 

musim pemijahan (Zamroni et al. 2008).  Akan tetapi, di dalam pembahasan kali 

ini GSI akan dihubungkan dengan temuan gonad translucent.  Nilai rata-rata GSI 

pada TKG IV mulai meningkat pada bulan September 2011 sampai dengan 

November 2011.  Nilai tersebut seiring dengan jumlah sampel gonad translucent 

yang didapatkan pada ketiga bulan tersebut.  Pola yang sama juga terjadi pada 

sampel gonad R. kanagurta jantan.  Perpaduan antara nilai GSI betina dan jantan 

yang ditambahkan dengan temuan sampel gonad betina translucent memperkuat 

bahwa musim pemijahan terjadi selama tiga bulan (September--November 2011). 

Satu kawanan besar R. kanagurta berukuran dewasa yang ditemukan pada 

tanggal 23 September 2011 menambah data yang membuktikan bahwa 

R. kanagurta memijah di Teluk Mayalibit bagian dalam.  Bukti tersebut diperkuat 

dari sampel R. kanagurta yang didapatkan pada Februari 2012 berukuran terkecil 

yaitu 6,30 cm dengan berat 1,50 gram (Lampiran III.4).  Hal tersebut seperti yang 

diuraikan oleh Hendrata & Amin (1990) bahwa keberadaan R. kanagurta 

berukuran juvenil dapat menjadi salah satu indikator di dalam menentukan suatu 

perairan sebagai daerah pemijahan dan pembesaran spesies tersebut. 

Sebaran ukuran hasil tangkapan di bawah 20 cm tidak didapatkan pada 

bulan September sampai dengan November 2012.  Keadaan tersebut diduga ikan 

yang berukuran kecil (juvenil) masih berada di teluk bagian dalam yang menjadi 

tempat pemijahan.  Ikan berukuran 6,30--9,10 cm didapatkan lagi pada Desember 

2011 sampai dengan Februari 2012 yang diperkirakan lahir pada periode 

September sampai dengan November 2011 (K = 0,97 per tahun).  Ukuran 4,5 cm 

diperkirakan berumur 1--2 bulan oleh Hendrata & Amin (1990). 
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Salinitas terendah sebesar 15‰ merupakan sampel air yang berdekatan 

dengan air terjun Waimoson.  Salinitas yang rendah di Teluk Mayalibit bagian 

dalam dikarenakan terdapat beberapa sungai, sehingga terjadi penyenceran.  

Rentang nilai salinitas dipengaruhi selisih tinggi air ketika pasang surut.  Selisih 

tinggi air yang besar menyebabkan massa air yang masuk dari luar (Selat 

Dampier) dapat terdorong jauh ke dalam, sehingga pengaruh penyenceran menjadi 

lebih kecil.  Hubungan antara sebaran salinitas dengan selisih tinggi air pasang 

surut digambarkan di dalam Lampiran III.5 dan III.6. 

Kawanan ikan lema ketika ditemukan berada pada salinitas permukaan 

22‰ dengan rentang antara 22--31‰.  Teluk Mayalibit merupakan perairan 

dangkal antara 2--25 m (Dishidros 1996; Dishidros 2003) dengan rata-rata 

kedalaman 10 m (Lazuardi et al. 2008).  Itu berarti di bawah salinitas yang 

dinyatakan oleh Hariati et al. (2005) bahwa R. kanagurta memijah pada kondisi 

oseanik yaitu 32--34‰ dan isodepth 200 m. 

Salinitas merupakan pemicu untuk terjadinya proses pemijahan selain 

suhu.  Tampak bahwa R. kanagurta yang masuk ke dalam Teluk Mayalibit 

memanfaatkan salinitas yang rendah tersebut sebagai strategi reproduksi.  Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang secara laboratorium bahwa 

rentang salinitas yang efektif terhadap pergerakan sperma R. kanagurta pada 

konsentrasi 70--100% dari salinitas 34,14‰ atau 23,90--34,14‰ (Pereira & 

Jayaprakash 2002).  Salinitas Teluk Mayalibit masih memenuhi rentang salinitas 

yang baik bagi kehidupan dan pergerakan sperma R. kanagurta, sehingga 

memungkinkan untuk terjadi pemijahan dan fertilisasi. 

Sumber daya ikan di perairan Teluk Mayalibit merupakan sumber 

penghidupan dan sumber pangan bagi masyarakat lokal.  Mereka memanfaatkan 

sumber daya tersebut berdasarkan pengetahuan lokal yang mereka miliki secara 

turun temurun.  Pengetahuan tersebut meliputi cara penangkapan dan upaya 

konservasi (disebut “sasi”).  Berbagai sumber daya ikan dapat ditemukan di Teluk 

Mayalibit dari yang bersifat ekonomis (ikan, teripang, krustasea, dan kekerangan) 

sampai dengan yang dalam status perlindungan (penyu, duyung, buaya, dan 

lumba-lumba). 
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Kegiatan penangkapan di jalur ruaya dapat memengaruhi siklus biologi 

reproduksi, apabila tidak dikelola dengan baik.  Keadaan itu akan lebih buruk bila 

terjadi di jalur ruaya atau lokasi spawning aggregation (Heyman et al. 2010).  

Menurut Dalzell & Lewis (1988) bahwa R. kanagurta mempunyai daerah ruaya 

yang terbatas. 

Teluk Mayalibit merupakan daerah utama penangkapan R. kanagurta di 

Kabupaten Raja Ampat.  Upaya pengelolaan terhadap sumber daya ikan tersebut 

belum ada sistem pengelolaan khusus.  Upaya yang terkait dengan pengelolaan 

perikanan berkelanjutan baru terbatas pada pembatasan ukuran ikan yang 

ditangkap dan siapa yang diperbolehkan melakukan penangkapan.  Pengelolaan 

saat ini merupakan bentuk pengelolaan yang melibatkan masyarakat lokal 

(community based management), walau masih membutuhkan pembinaan untuk di 

masa mendatang.  Nilai-nilai budaya lokal yang berhubungan dengan upaya 

konservasi sumber daya ikan dapat dikembangkan, antara lain: sasi, ritual adat, 

aturan adat, daerah larangan, pengetahuan lokal, dan mitos.  Kearifan lokal yang 

berkembang di masyarakat dapat dijadikan titik awal suatu pengelolaan 

(Oktaviani et al. 2011). 

Status Teluk Mayalibit sebagai kawasan konservasi perairan merupakan 

salah satu kondisi yang sangat menguntungkan di dalam pengelolaan 

R. kanagurta.  Hal itu akan menjadi lengkap apabila menjadi bagian utama di 

dalam rencana pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) Teluk 

Mayalibit yang sedang dalam proses penyusunan. 

Keberadaan dua struktur kelembagaan di KKPD membutuhkan kerjasama 

dan adaptasi yang baik di dalam pengelolaan kawasan tersebut pada masa 

mendatang.  Hal itu berhubungan dengan rencana mengalihkan tanggung jawab 

pengelolaan KKPD dari CII-Sorong kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Raja 

Ampat (Dinas Kelautan dan Perikanan) sepenuhnya. 

Data-data menggambarkan status perikanan ikan lema terutama untuk R. 

kanagurta di Teluk Mayalibit.  Ekosistem yang dimiliki Teluk Mayalibit sangat 

mendukung R. kanagurta untuk menjalani siklus hidup.  Daerah penangkapan 

yang merupakan jalur ruaya memerlukan suatu model pengelolaan yang tepat.  
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Rancangan model yang paling sesuai dengan data yang sudah didapatkan dengan 

mempertimbangkan konsep perikanan refugia (Gambar III.8). 

 

 
 
Gambar III.8. Konsep model pengelolaan R. kanagurta di Teluk Mayalibit. 

 

Hubungan antara R. kanagurta dan nelayan di Teluk Mayalibit 

menunjukan suatu bentuk perikanan yang menyerupai konsep perikanan refugia 

(fisheries refugia concept).  Data biologi reproduksi R. kanagurta membuktikan 

bahwa hasil tangkapan nelayan terhadap R. kanagurta yang dalam status matang 

gonad dan siap memijah dengan periode puncak musim pemijahan yaitu 

September--November, sehingga menggambarkan keadaan refugia alami (natural 

refugia) tipe spawning refugia.  Secara teori hubungan antara tipe natural refugia 

dan perikanan mencirikan (UNEP 2007): 

a. Refugia merefleksikan tingkat stratifikasi dari populasi atau selektivitas 

alat tangkap yang menghasilkan bagian dari populasi yang mempunyai 

peluang penangkapan sangat rendah; 

b. Migrasi (ruaya) ke daerah pemijahan yang berlokasi di luar daerah 

penangkapan; dan 
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c. Sebuah skenario dimana bagian dari populasi terdapat di daerah 

penangkapan sedangkan bagian lainnya menempati kawasan yang tidak 

tersentuh oleh kegiatan penangkapan yang berperan sebagai sumber 

rekruitmen baru (generasi baru) terhadap kawasan yang dimanfaatkan 

sebagai daerah penangkapan. 

Keadaan yang sangat menarik perhatian adalah kegiatan penangkapan  

R. kanagurta berada pada daerah yang diasumsikan sebagai jalur  ruaya.  Secara 

umum di dalam siklus hidup dari suatu organisme laut mempunyai tiga titik yang 

saling berkaitan erat (King 1995).  Ketiga titik tersebut membentuk suatu siklus 

biologi reproduksi yang menghubungkan antara biologi dan geografi (Gambar 

III.9). 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.9. Setiga siklus hidup yang umum dari organisme laut (King 1995). 

 

 Pengelolaan perikanan refugia membutuhkan perhatian khusus karena 

perikanan ini sangat rentan akan terjadi suatu kondisi yang dapat membahayakan 

populasi stok ikan yang ada.  Ukuran ikan yang ditangkap dari kegiatan perikanan 

masih dapat menjamin kesehatan populasi stok R. kanagurta karena ikan 

berukuran di atas nilai ukuran pertama kali matang gonad (Lm) sebesar 20,71 cm 

(betina) dan 19,55 cm (jantan).  Akan tetapi, ukuran tersebut diikuti dengan laju 

mortalitas akibat penangkapan yang tinggi (F = 5,91 per tahun; E = 0,80).  

Keadaan itu mengindikasikan bahwa telah terjadi penangkapan berlebih pada 

ukuran dewasa (reckruitment overfishing).  Keadaan ini memengaruhi jumlah 

hasil tangkapan nelayan pada ukuran tersebut (<20 cm). 

Karakteristik R. kanagurta yang dikelompokkan sebagai spesies dengan r-

selection diasumsikan bahwa semakin besar ukuran maka jumlah ikan semakin 

sedikit.  Karakteristik spesies dengan r-selection, antara lain: pertumbuhan cepat, 
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berumur pendek, cepat dewasa, fekunditas tinggi, dan laju mortalitas tinggi 

(Pianka 1970).  Teori r-selection dihubungkan dengan laju eksploitasi 

menggambarkan bahwa populasi ikan berukuran dewasa yang semakin sedikit 

ditambah dengan laju eksploitasi yang tinggi akan mempercepat penurunan 

populasi pada ukuran tersebut. 

 Analisis data hasil tangkapan juga menunjukkan dua kelompok ukuran 

yang ditangkap adalah juvenil dan dewasa (matang gonad).  Keadaan itu terjadi 

karena ukuran juvenil bukan ukuran target dan diambil hanya untuk keperluan 

sendiri atau tidak sengaja terambil (ikut dalam kawanan dewasa).  Nelayan 

memahami bahwa juvenil sebagai tabungan dan akan diambil ketika ikan 

berukuran dewasa.  Juvenil membutuhkan waktu sekitar satu tahun untuk 

mencapai ukuran dewasa (K = 0,97 per tahun).  Akan tetapi, jumlah populasi ini 

tidak menjamin akan menggantikan jumlah populasi yang sebelumnya karena 

sebagian dari induk (siap memijah) sudah berkurang.  Hasil penelitian 

Atmaja et al. (1991) terhadap R. kanagurta di Laut Jawa menyatakan bahwa 

0,035% dari sejumlah butir telur yang dipijahkan akan tumbuh menjadi ikan 

berukuran 8,25 cm.  Hal itu menunjukkan bahwa semakin sedikit jumlah induk 

yang memijah maka makin sedikit jumlah ikan yang akan menggantikan posisi 

sebelumnya.  Kenyataan ini menjawab keluhan nelayan bahwa hasil tangkapan 

mereka semakin menurun dari tahun-tahun sebelumnya. 

Indikasi penurunan hasil yang disebabkan oleh kegiatan penangkapan 

dapat dikurangi dengan pembatasan cara penangkapan, jumlah hasil tangkapan, 

dan periode penangkapan.  Pembatasan jumlah tangkapan dan periode 

penangkapan merupakan dua hal yang sulit untuk diterapkan karena R. kanagurta 

sebagai target utama dan bernilai ekonomi bagi nelayan di Teluk Mayalibit.  Hal 

yang berpeluang untuk dilakukan adalah periode tertentu yaitu antara bulan 

September--November dapat dilakukan pembatasan jumlah hasil tangkapan 

karena merupakan musim pemijahan.  Pembatasan jumlah hasil tangkapan dapat 

dilakukan pada minggu ketiga setiap periode musim penangkapan karena 

merupakan masa jumlah hasil tangkapan tertinggi (Gambar III.5).  Minggu ketiga 

dimaksudkan sebagai minggu terakhir dari siklus bulan (bulan gelap).  Selama 

penelitian dicatat bahwa ikan hasil tangkapan pada minggu ketiga sering 
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mengalami penurunan harga jual dan bahkan terbuang percuma karena tidak 

mampu di tampung pasar (pembeli).  Pengaturan ukuran tangkapan dan 

pembatasan cara penangkapan bukan merupakan masalah besar di dalam 

pengelolaan sumber daya ikan di Teluk Mayalibit karena sudah berjalan saat ini 

(Tabel III.2). 

Pengelolaan berbasis masyarakat dapat diperkuat dengan pola pengelolaan 

yang berbasis pada konsep Hak Pemanfaatan Perikanan Teritorial (Territorial Use 

Rights in Fisheries, TURFs).  Christy (1982) menyampaikan indikator TURFs 

adalah: kekhasan sumber daya alam, batasan wilayah pemanfaatan, teknologi 

penangkapan, budaya setempat, pemerataan kesejahteraan, serta kelembagaan dan 

kekuasaan kolektif masyarakat.  Charles et al. (2000) menyatakan bahwa TURFs 

sebagai hak untuk dapat melakukan penangkapan di wilayah geografi spesifik.  

Hak ulayat yang dimiliki yang ditunjang kekhasan kegiatan perikanan (“balobe 

lema”), aturan adat dan batasan wilayah sebagai kawasan konservasi merupakan 

faktor utama untuk dapat menerapkan TURFs di Teluk Mayalibit.  Dampak positif 

penerapan TURFs terhadap perikanan tradisional diterapkan di beberapa wilayah, 

antara lain Chile (Bernal et al. 1999; Aburto et al. 2013) dan Filipina (Siar et al. 

1992). 

Pengelolaan KKPD Teluk Mayalibit sudah menerapkan TURFs dengan 

pembatasan asal nelayan.  Penangkapan ikan di Teluk Mayalibit hanya boleh 

dilakukan oleh penduduk yang tinggal di pesisir wilayah kawasan konservasi.  

Pengelolaan yang melibatkan masyarakat lokal sebagai bagian penting di dalam 

suatu sistem pengelolaan akan meningkatkan keefektifannya (Almany et al. 

2010).  Keterlibatan masyarakat lokal sudah berlangsung di dalam sistem 

pengelolaan Teluk Mayalibit.  Masyarakat lokal dilibatkan langsung di dalam 

pengawasan terhadap pemanfaatan sumber daya ikan yang masuk di dalam 

wilayah KKPD Teluk Mayalibit. 

 

KESIMPULAN 

 

Pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan, 

sebagai berikut: 
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1. Teluk Mayalibit berperan sebagai tempat pemijahan dan pengasuhan 

Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816).  

2. Menetapkan daerah penangkapan sebagai zona perikanan berkelanjutan 

dengan mempertimbangkan konsep perikanan refugia (fiheries refugia) yang 

diperkuat dengan sistem pengelolaan Hak Pemanfaatan Perikanan Teritorial 

(Territorial Use Right in Fisheries, TURFs). 

3. Pengelolaan harus berbasis masyarakat (community based management) 

dengan kearifan lokal yang berlaku di masyarakat. 

4. Teknik penangkapan yang diijinkan untuk menangkap R. kanagurta hanya 

“balobe lema”. 

5. Pembatasan jumlah hasil tangkapan terutama pada minggu ketiga (period 

keempat dari siklus bulan) dari musim penangkapan bulan September, 

Oktober, dan November. 

6. Nilai Lm memastikan bahwa ukuran minimum yang boleh ditangkap dalam 

“balobe lema” adalah 20 cm (panjang cagak) atau setara dengan panjang 

telapak tangan orang dewasa yaitu dari ujung jari tengah sampai dengan 

pergelangan tangan. 

7. Pendataan hasil tangkapan R. kanagurta harus dilakukan untuk memonitor 

laju tekanan penangkapan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran III.1. Sampel R. kanagurta yang akan dilakukan pengukuran dan 
pengamatan gonad. 

 

 
(dokumen pribadi 2012) 

Keterangan: 
a. Sampel R. kanagurta juvenil; 
b. Sampel R. kanagurta dewasa 
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Lampiran III.2. Hasil analisis data biologi dengan life history tool dari website 
Fishbase. 
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Lampiran III.2. (lanjutan) 
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Lampiran III.3. Perbandingan visualisasi kawanan R. kanagurta. 

 

 

A. Kawanan R. kanagurta di Teluk Mayalibit. (dokumen pribadi 2011) 
 

 
B. Kawanan R. kanagurta di perairan Pakistan (Moazzam et al. 2005) 
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Lampiran III.4. Jumlah spesimen, nilai rerata, maksimum, minimum dan 
simpangan baku dari parameter pengukuran biologi reproduksi  
R. kanagurta hasil tangkapan di daerah penangkapan. 

 

No. Bulan FL Berat Tubuh 
TKG Berat Gonad 

Jantan Betina Jantan Betina 

1 Maret 2011 
 n 195 173 63 48 38 36 
 rata-rata 17,30 cm 100,36 g 4,21 3,81 4,52 g 3,38 g 
 maksimum 23,10 cm 185,00 g 5 5 12,00 g 9,30 g 
 minimum 9,10 cm 8,80 g 1 2 1,00 g 0,30 g 
 stdev 5,15 65,53 0,68 0,96 2,57 2,55 
2 April 2011 
 n 210 210 71 79 57 80 
 rata-rata 19,68 cm 126,27 g 3,32 3,91 3,16 g 2,56 g 
 maksimum 26,00 cm 273,70 g 5 5 8,50 g 10,00 g 
 minimum 8,70 cm 6,00 g 1 2 0,03 g 0,11 g 
 std 3,68 61,16 1,23 0,98 1,90 1,99 
3 Mei 2011 
 n 600 600 289 275 284 283 
 rata-rata 21,88 cm 160,32 g 3,46 3,75 2,62 g 2,64 g 
 maksimum 25,80 cm 261,50 g 5 5 9,30 g 9,70 g 
 minimum 10,20 cm 11,70 g 1 1 0,03 g 0,04 g 
 stdev 1,70 31,79 g 1,40 1,23 2,15 2,00 
4 Juni 2011 
 n 255 255 132 117 126 114 
 rata-rata 21,62 cm 155,34 g 3,51 3,40 3,85 g 3,33 g 
 maksimum 24,20 cm 208,30 g 5 5 9,80 g 9,80 g 
 minimum 12,00 cm 21,80 g 1 1 0,12 g 0,07 g 
 stdev 1,83 30,95 1,03 0,97 2,21 2,07 
5 Juli 2011 
 n 373 373 157 180 158 180 
 rata-rata 20,76 cm 150,17 g 3,68 3,04 4,16 g 3,54 g 
 maksimum 26,90 cm 347,40 g 5 5 15,00 g 14,10 g 
 minimum 7,20 cm 3,20 g 1 1 0,09 g 0,50 g 
 stdev 3,78 49,23 0,90 0,95 2,85 2,81 
6 Agustus 2011 
 n 213 213 81 129 80 128 
 rata-rata 21,64 cm 141,57 g 3,02 2,71 2,76 g 2,32 g 
 maksimum 24,00 cm 210,00 g 5 5 9,23 g 8,25 g 
 minimum 11,10 cm 16,28 g 1 1 0,11 g 0,46 g 
 stdev 1,22 19,87 1,06 0,95 1,88 1,56 
7 September 2011 
 n 220 220 116 104 116 104 
 rata-rata 22,23 cm 168,74 g 3,36 2,92 3,97 g 3,22 g 
 maksimum 23,80 cm 231,20 g 5 5 13,60 g 16,30 g 
 minimum 21,10 cm 137,90 g 1 1 0,40 g 0,30 g 
 stdev 0,45 12,47 0,91 0,82 2,35 2,29 
8 Oktober 2011 
 n 244 244 120 124 120 124 
 rata-rata 22,35 cm 174,63 g 3,28 3,32 4,77 g 5,68 g 
 maksimum 23,70 cm 231,30 g 5 5 14,40 g 22,10 g 
 minimum 21,00 cm 138,10 g 1 1 0,05 g 0,40 g 
 stdev 0,49 16,07 0,94 0,81 3,26 3,91 
9 November 2011 
 n 235 235 115 120 115 89 
 rata-rata 22,55 cm 183,05 g 3,68 3,45 6,43 g 6,54 g 
 maksimum 24,50 cm 225,40 g 5 5 14,60 g 28,90 g 
 minimum 21,30 cm 147,90 g 1 2 0,04 g 1,50 g 
 stdev 0,51 15,62 0,97 0,82 3,93 4,77 
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Lampiran III.4. (lanjutan) 
 

No. Bulan FL Berat Tubuh 
TKG Berat Gonad 

Jantan Betina Jantan Betina 

10 Desember 2011       
 n 303 303 134 166 116 159 
 rata-rata 21,01 cm 149,01 g 3,04 3,17 4,81 g 4,38 g 
 maksimum 24,00 cm 223,60 g 5 5 14,90 g 25,50 g 
 minimum 9,10 cm 6,50 g 1 1 0,04 g 0,05 g 
 stdev 3,18 47,32 1,35 1,15 3,47 3,30 
11 Januari 2012       
 n 537 537 262 275 212 252 
 rata-rata 19,68 cm 126,25 g 2,98 3,16 3,26 g 3,49 g 
 maksimum 23,00 cm 186,10 g 5 5 9,90 g 11,70 g 
 minimum 6,30 cm 2,30 g 1 1 0,03 g 0,04 g 
 stdev 3,21 42,71 1,29 1,06 1,81 1,94 
12 Februari 2012       
 n 496 496 194 134 176 120 
 rata-rata 17,41 cm 108,06 g 3,44 3,23 8,38 g 5,66 g 
 maksimum 23,90 cm 225,20 g 5 5 20,40 g 16,70 g 
 minimum 6,30 cm 1,50 g 1 1 0,20 g 0,03 g 
 stdev 5,79 79,97 1,05 1,24 4,95 3,66 

Total n (ekor) 3.881 3.859 1.756 1.751 1.598 1.669 
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Lampiran III.5. Sebaran salinitas antara 22--31‰ dengan selisih tinggi air pada 23 
September 2011 adalah 1 m antara pukul 10.00 WIB dan 17.00 
WIB. 

 

 
A. Sebaran salinitas (permukaan). 

 

 
B. Ketinggian air pasang surut. 
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Lampiran III.6. Sebaran salinitas antara 30--34‰ dengan selisih tinggi air pada 11 
dan 12 Desember 2011 adalah 1,6 m antara pukul 01.00 WIB dan 
19.00 WIB. 

 

 
A. Sebaran salinitas (permukaan dan 5m di bawah permukaan laut). 

 

 
B.  Ketinggian air pasang surut. 
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DISKUSI PARIPURNA 

 
 
 
 

Penangkapan ikan di laut dilakukan tidak hanya untuk pemenuhan 

kebutuhan ekonomi, namun juga berperan penting untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan (King 2007).  Kebutuhan pangan semakin lama semakin meningkat 

seiring dengan pertambahan populasi penduduk.  Data yang ada menunjukkan 

bahwa produksi hasil tangkapan belum dapat memenuhi kebutuhan, bahkan ada 

kecenderungan mengalami penurunan.  Pemanfaatan sumber daya ikan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan memerlukan model pengelolaan agar produksi dapat 

berlangsung secara berkelanjutan, karena berhubungan dengan ketahanan pangan. 

Pengelolaan perikanan di Indonesia dilakukan dengan membagi wilayah 

laut menjadi 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP).  Posisi geografis perairan 

Raja Ampat termasuk di dalam WPP-RI 715 dan WPP-RI 717.  Teluk Mayalibit 

merupakan bagian dari WPP-RI 715. 

Pembagian WPP tersebut bertujuan agar dapat lebih mudah untuk 

melakukan pengelolaan perikanan dengan sistem yang baik (Nurhakim et al. 

2007; Sulistiyo et al. 2007).  Supriatna (2008) menyatakan bahwa ada tiga aspek 

dalam sebuah konsep pengelolaan sumber daya alam hayati (SDH), yaitu 

ekplorasi, eksploitasi, dan konservasi.  Pengelolaan perikanan berdasarkan 

undang-undang adalah semua upaya, termasuk proses yang terintegrasi dalam 

pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan, 

alokasi sumber daya ikan, dan implementasi serta penegakan hukum dari 

peraturan perundang-undangan di bidang perikanan, yang dilakukan oleh 

pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan untuk mencapai kelangsungan 

produktivitas sumber daya hayati perairan dan tujuan yang telah disepakati.  

Caddy (1999) mendefinisikan pengelolaan perikanan adalah suatu hal untuk 

mengatur manusia tidak hanya mengatur ikannya yang meliputi isu-isu 

konservasi, rasionalisasi, dan sosial masyarakat.  King (1995) menguraikan bahwa 

pengelolaan perikanan tidak hanya terbatas pada perlindungan stok ikan, namun 

pengelolaan yang bertujuan untuk kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
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Hal itu memerlukan suatu jaminan bahwa suatu kegiatan perikanan berdasarkan 

pada ekologi yang berkelanjutan. 

 

Makalah I menggambarkan bahwa penangkapan ikan lema  

(Rastrelliger kanagurta) sebagai target utama nelayan lokal sudah berlangsung 

sejak tahun 1983 di Teluk Mayalibit.  Cara penangkapan yang dilakukan 

merupakan hasil dari pengetahuan lokal masyarakat yang tinggal di pesisir teluk.  

Cara penangkapan tersebut dikenal dengan istilah “balobe lema”.  Daerah 

penangkapan terbatas pada bagian muara teluk dengan celah yang sempit dan 

berarus deras.  Kegiatan penangkapan dilakukan setiap malam selama periode 

bulan gelap sepanjang tahun dengan hasil tangkapan yang fluktuatif setiap bulan.  

Ukuran R. kanagurta yang menjadi target penangkapan merupakan ikan dewasa 

(≥ 20 cm). 

Sumber daya ikan merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui, 

karena mempunyai kemampuan untuk menghasilkan generasi baru untuk 

menggantikan generasi sebelumnya yang lebih dikenal dengan istilah rekrutmen.  

Proses rekrutmen melalui fase reproduksi dari keseluruhan daur hidup ikan.  

Rekrutmen merupakan hal yang sangat penting untuk ketersediaan stok ikan di 

alam, sehingga antara stok dan rekrutmen saling berhubungan erat (Charles 2001).  

Rekrutmen adalah proses dari fase ikan muda yang sudah mempunyai kerentanan 

terhadap alat tangkap dan ikan muda tersebut dinamai rekrut.  Pauly (1984) 

memvisualisasikan rekrut sebagai berikut: (1) ikan muda yang sudah 

bermetamorfosis secara penuh, (2) ikan yang pertumbuhannya cukup dijelaskan 

dengan rumus pertumbuhan von Bertalanfy, (3) ikan yang laju kematian alaminya 

serupa dengan yang dewasa, dan (4) ikan yang berada di area penangkapan. 

Apabila nilai rekrut lebih kecil daripada penangkapan, maka akan 

mengakibatkan terjadinya penangkapan berlebih (overfishing).  Penangkapan 

berlebih dapat menurunkan stok sumber daya ikan sampai pada tingkat terendah, 

sehingga menyebabkan perikanan tidak dapat berlangsung lebih lama dari sudut 

pandang ekonomi (Ward et al. 2001). 

Ada lima macam penangkapan berlebih (Bohnsack & Ault 1996; Attwood 

et al. 1997 dalam Ward et al. 2001), yaitu: penangkapan berlebih terhadap stok 
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ikan pada tahap pertumbuhan atau pada saat ikan berumur muda (growth 

overfishing), penangkapan berlebih pada saat berumur dewasa atau matang gonad 

(recruitment overfishing), penangkapan berlebih secara genetik (genetic 

overfishing), penangkapan berlebih berseri (serial overfishing), dan penangkapan 

berlebih yang berdampak pada perubahan komposisi maupun dominasi jenis 

sebagai akibat dari penangkapan (ecosystem overfishing).  Contoh ecosystem 

overfishing seperti kelimpahan jenis ikan berumur panjang atau jenis predator 

yang berkurang pada suatu ekosistem perairan.  Dua bentuk lagi dari penangkapan 

berlebih adalah penangkapan berlebih terkait dengan aspek ekonomi (economic 

overfishing) dan Malthusian overfishing (TNC 2012a).  Teh dan Sumaila (2006) 

menjelaskan Malthusian overfishing sebagai penangkapan berlebih yang terjadi 

ketika kondisi sosial-ekonomi nelayan skala kecil dalam keadaan terdesak dan 

tidak ada pilihan selain untuk melakukan pemanfaatan sumber daya dengan cara 

tidak ramah lingkungan dan menghancurkan sumber daya perikanan pesisir di 

sekitar, sehingga berakibat pada penurunan hasil tangkapan dan peningkatan 

kemiskinan.  Pauly et al. (1989) berpendapat bahwa  definisi antara Malthusian 

overfishing dan ecosystem overfishing mempunyai kesamaan. 

 Pemanfaatan sumber daya ikan pelagis kecil di kawasan tropis cenderung 

mendekati keadaan yang mengkhawatirkan dan perlu mendapatkan perhatian 

secara lebih mendalam (Garcia et al. 2003).  Penurunan hasil tangkapan  

R. kanagurta juga yang dirasakan oleh nelayan ikan lema di Teluk Mayalibit. 

Secara umum di dalam siklus hidup dari suatu organisme laut mempunyai 

tiga titik yang saling berkaitan erat yaitu stok ikan, daerah asuhan, dan daerah 

pemijahan (King 1995).  Ketiga titik tersebut membentuk suatu siklus biologi 

reproduksi yang menghubungkan antara biologi dan geografi.  Organisme 

membutuhkan suatu kondisi lingkungan tertentu untuk dapat menjalani siklus 

hidupnya yang merupakan suatu bentuk strategi bagi organisme tersebut (Wooton 

1984). 

 Salah satu titik yang penting dari siklus hidup ikan adalah saat ikan mulai 

dewasa yang dicirikan dengan organ reproduksi (gonad) yang berkembang untuk 

menghasilkan sel gamet (sperma dan telur).  Gonad berkembang secara bertahap 

yang digambarkan dalam bentuk Tingkat Kematangan Gonad (TKG).  Khusus 
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genus Rastrelliger menurut Holden & Raitt (1974) membagi menjadi lima 

tingkatan..  Semakin tinggi tingkatan maka semakin lanjut perkembangan gonad 

tersebut. 

Makalah II menguraikan tentang Tingkat Kematangan Gonad (TKG)  

R. kanagurta hasil tangkapan nelayan di Teluk Mayalibit.  Sampel-sampel 

tersebut menunjukkan bahwa R. kanagurta berukuran dewasa di Teluk Mayalibit 

sebagian besar berada TKG IV dari masing-masing jenis kelamin, yaitu 38,8% 

betina dan 50,4%.  Sampel gonad betina TKG IV didapatkan dalam keadaan 

translucent dengan ovum yang merupakan oocytes hydrated antara 25 -- 100%.  

Tingkatan gonad dan keberadaan gonad betina translucent mengindikasikan 

bahwa R. kanagurta yang menjadi target penangkapan berada pada kondisi 

matang gonad bahkan siap memijah.  Musim pemijahan yang ditentukan dari nilai 

Gonad Somatic Index (GSI) terjadi pada bulan September, Oktober, dan 

November 2011.  Puncak musim pemijahan terjadi pada November 2011. 

Hubungan antara Makalah I dan Makalah II menggambarkan hubungan 

yang erat antara ukuran target tangkapan dan TKG R. kanagurta di Teluk 

Mayalibit.  Makalah III menguraikan hubungan tersebut dengan melihat peran 

teluk bagi R. kanagurta dan nelayan.  Hasil yang didapatkan adalah daerah 

penangkapan merupakan jalur ruaya (migrasi) kawanan ikan memijah (fish 

spawning aggregation, FSA) dan juvenile dari R. kanagurta.  Hubungan antara 

nelayan dan siklus biologi reproduksi R. kanagurta di Teluk Mayalibit 

menyerupai konsep perikanan refugia (fisheries refugia concept).  Oleh karena 

itu, rancangan model pengelolaan yang paling tepat harus mempertimbangkan 

konsep perikanan refugia. 

Konsep perikanan refugia itu berdasarkan pada definisi perikanan refugia 

(fisheries refugia) sebagai suatu bentuk perikanan secara spasial dan geografi 

yang diaplikasikan untuk keberlanjutan dari suatu spesies (sumber daya ikan) 

selama fase kritis dari siklus hidupnya untuk pemanfaatan yang 

berkesinambungan (UNEP 2007).  Bentuk pengelolaan yang dianjurkan, antara 

lain: pengaturan alat dan cara penangkapan, jumlah tangkapan, waktu tangkap, 

dan pembatasan hak untuk kegiatan penangkapan. 
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Indikasi recruitment overfishing ditunjukkan dari nilai laju mortalitas 

akibat penangkapan yang tinggi (F = 5,91 per tahun; Z = 7,37 per tahun); sehingga 

laju eksploitasi menjadi tinggi pula (E = 0,80) melampaui nilai 0,5.  Indikasi yang 

diperlihatkan dari nilai laju eksploitasi menjawab keluhan nelayan tentang 

penurunan hasil tangkapan dan hipotesa penelitian ini.  Populasi ikan lema 

berukuran dewasa (sebagai ukuran target) telah berkurang, sedangkan laju 

pertumbuhan tidak dapat mengimbangi laju penangkapan. 

Ikan dewasa yang matang gonad berperan penting di dalam rekrutmen 

suatu populasi ikan (Nurhakim 1993).  Ikan dewasa matang gonad yang 

mengalami penangkapan berlebih (recruitment overfishing) dapat dipastikan akan 

memperkecil ukuran populasi ikan tersebut (stok) di kemudian hari (TNC 2012b).  

Hal tersebut di atas mengarahkan pada penurunan hasil tangkapan.  Jika keadaan 

ini berlangsung terus menerus tanpa diimbangi dengan pengelolaan yang baik, 

maka akan berdampak buruk terhadap populasi, sehingga dapat menimbulkan 

Allee effect (Reynolds & Peres 2006).  Groom et al. (2006) mendefinisikan Allee 

effect adalah suatu fenomena ketika densitas populasi terlalu rendah bagi individu-

individu untuk menemukan pasangan, sehingga keberhasilan bereproduksi 

menurun tajam. 

Status Teluk Mayalibit sebagai kawasan konservasi perairan dapat 

berperan di dalam menjaga kesehatan populasi R. kanagurta dan menjamin 

kehidupan nelayan.  Salah satu upaya di dalam pengelolaan perikanan suatu 

wilayah adalah penetapan kawasan konservasi perairan karena juga dapat 

memberikan dampak tidak langsung berupa spillover ikan (McClanahan 2007).  

Attwood et al. (1997) dan Almany et al. (2010) menjelaskan bahwa kawasan 

konservasi perairan dapat berdampak pada peningkatan upaya konservasi 

biodiversitas dan pengelolaan perikanan.  King (1995) menyatakan bahwa ada 

hubungan erat antara sumber daya ikan (stok) dan pemanfaatan sumber daya ikan 

di dalam konsep pengelolaan perikanan. 

Data dari UNEP (2007) menunjukkan bahwa terdapat empat perairan yang 

diprioritaskan sebagai wilayah perikanan refugia terdiri atas Selat Malaka, 

perairan Kepulauan Riau, perairan Bangka Belitung, dan perairan Kalimantan 

Barat.  Perairan-perairan tersebut merupakan bagian dari perairan Indonesia 
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kawasan barat.  Oleh karena itu, Teluk Mayalibit dapat dijadikan sebagai salah 

satu wilayah perikanan refugia di perairan Indonesia kawasan Timur. 

Pengelolaan terhadap perikanan ikan lema di Teluk Mayalibit dapat 

berperan di dalam mendukung pengelolaan pada WPP-RI 715.  Sifat ruaya  

R. kanagurta sebagai anggota kelompok pelagis kecil yang lebih luas daripada 

kelompok ikan demersal, tetapi lebih sempit daripada kelompok ikan pelagis 

besar.  Dua hasil penelitian capture recapture dari penandaan R. kanagurta 

didapatkan bahwa jarak tempuh terjauh adalah 55 km dalam rentang waktu 50 

hari Ventakaraman (1970) dan 54 km dalam rentang waktu 27 hari (Ahmad et al. 

2013).  Kondisi tersebut dapat diasumsikan bahwa pengelolaan tidak hanya 

terbatas di Teluk Mayalibit.  Kegiatan penangkapan R. kanagurta di luar Teluk 

Mayalibit juga memerlukan perhatian untuk menjamin pengelolaan di dalam 

teluk.  Ahmad et al. (2013) juga melaporkan bahwa spesies lain dari genus 

Rastrelliger yaitu R. brachysoma mempunyai jarak tempuh 85 km dalam rentang 

waktu 21 hari dan spesies pelagis kecil yang lain yaitu Decapterus macrosoma 

mempunyai jarak tempuh 131 km dalam rentang waktu 5 hari.  Oleh karena itu,  

prinsip pendekatan kehati-hatian dijadikan dasar pertimbangan bahwa radius dari 

daerah penangkapan yang memerlukan perhatian khusus untuk menjamin pola 

ruaya R. kanagurta adalah antara 50--100 km.  Radius tersebut meliputi Selat 

Dampier yang merupakan daerah terbuka bagi perikanan.  Kegiatan perikanan di 

dalam radius tersebut harus dikelola untuk menjamin kehidupan nelayan lokal di 

Teluk Mayalibit. 

Selektivitas cara penangkapan dengan “balobe lema” yang sangat tinggi 

dan dikelompokkan sebagai perikanan tradisional skala kecil dapat dijadikan 

pertimbangan cara penangkapan yang harus dipertahankan di Teluk Mayalibit.  

Pengelompokkan sebagai perikanan tradisional skala kecil didasarkan pada 

karakteristik yang dikemukakan oleh King (2007).  Pengaturan jumlah hasil 

tangkapan dan waktu tangkap harus dilakukan untuk menjaga kesehatan populasi 

R. kanagurta secara berkelanjutan.  Musim pemijahan dapat dijadikan dasar 

pertimbangan di dalam pengaturan jumlah hasil tangkapan dan waktu tangkap.  

Kegiatan penangkapan yang terjadi pada minggu ketiga atau periode IV (seperti 

yang diuraikan pada makalah I) dapat ditentukan sebagai waktu yang tepat untuk 
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pengaturan jumlah hasil tangkapan.  Pengetahuan lokal masyarakat dapat 

digunakan di dalam pengelolaan perikanan setempat (Hamilton & Walter 1999).   

Silvestre dan Pauly (1997) menyatakan bahwa ada 7 isu kunci pada 

perikanan di pesisir tropis Asia terdiri dari (1). penangkapan berlebih 

(overfishing), (2) pola eksploitasi yang tidak baik (inappropriate exploitation 

pattern), (3) kerugian pasca panen (post harvest losses), (4) konflik antara 

perikanan skala besar dan kecil (conflict between large and small scale fisheries), 

(5) degradasi habitat (habitat degradation), (6) informasi manajemen dan 

penelitian yang tidak memadai (inadequacy between management information 

and research), dan (7) kelemahan dan keterbatasan kelembagaan (institutional 

weaknesses and constraints).   Pemanfaatan sumber daya ikan di Teluk Mayalibit 

masih memerlukan penguatan dari sudut pandang ilmiah, kelembagaan, dan 

model pengelolaan.  King (2007) menyatakan bahwa pengelolaan perikanan 

dilakukan dengan mengendalikan input (upaya penangkapan) dan output (hasil 

tangkapan).  Kedua cara pengendalian tersebut di atas dapat diterapkan untuk 

pengelolaan perikanan ikan lema di Teluk Mayalibit.  Pengendalian input 

dilakukan dengan pengaturan waktu penangkapan dan penerapan TURFs, 

sehingga pengendalian output dapat diterapkan sekaligus.  Pembatasan akses 

terhadap sumber daya ikan diasumsikan sebagai pembatasan hasil tangkapan.   
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RANGKUMAN KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
Kesimpulan 

Uraian dari tiga makalah yang dirangkum pada diskusi paripurna 

menghantarkan kepada kesimpulan sebagai berikut:  

1. Teknik “balobe lema” merupakan cara penangkapan ikan lema 

(Rastrelliger kanagurta) yang berkembang dari pengetahuan lokal 

masyarakat Teluk Mayalibit diklasifikasikan sebagai teknik penangkapan 

ikan tradisional skala kecil yang sangat selektif, dengan teknik dan alat 

tangkap unik yaitu menggiring ikan ke tempat perangkap berupa bangunan 

“susun batu”. 

2. Hasil penelitian biologi reproduksi R. kanagurta mengindikasikan 

populasi ikan di Teluk Mayalibit dalam kondisi sehat berdasarkan: 

a. Ukuran pertama kali matang gonad (Lm) R. kanagurta yang masih 

berada pada kisaran ukuran 20 cm (FAO 2001) yaitu pada betina 

20,71 cm dan jantan 19,55 cm dari sampel hasil tangkapan “balobe 

lema”. 

b. Populasi stok R. kanagurta yang mempunyai rasio jenis kelamin 

antara betina : jantan adalah 1 : 0,99 digolongkan ke dalam populasi 

yang sehat berdasarkan pada rasio universal atau 1 : 1 (Moazzam et al. 

2005). 

3. Hasil penelitian menunjukkan jumlah tangkapan dengan metode 

penghitungan laju penangkapan (F = 5,91 per tahun; E = 0,80) 

mengindikasikan terjadi recruitment overfishing karena ukuran yang 

ditangkap adalah ikan matang gonad. 

4. Musim pemijahan antara September--November dapat dijadikan dasar 

untuk dilakukan pengaturan waktu tangkap dengan membatasi hasil 

tangkapan pada minggu III  dari periode penangkapan (puncak bulan 

gelap). 

5. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Teluk Mayalibit daerah 

ruaya R. kanagurta, tetapi di kawasan ini juga terjadi penangkapan yang 
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terkonsentrasi di bagian muara, sehingga diusulkan pengelolaan di daerah 

tersebut berbasis konsep perikanan refugia. 

6. Pengelolaan perikanan ikan lema sebaiknya juga mempertimbangkan 

kegiatan penangkapan yang akan terjadi di perairan yang dianggap sebagai 

daerah stok induk (brood stock area), yaitu Selat Dampier yang 

berdekatan dengan Teluk Mayalibit yang berperan sebagai jalur ruaya 

pada bagian muara dan daerah pemijahan dan pengasuhan pada bagian 

dalam. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa radius pengelolaan adalah 50—100 

km dari daerah penangkapan yang ditetapkan sebagai zona perikanan 

berkelanjutan dari zonasi Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) 

Teluk Mayalibit. 

8. Teknologi penangkapan dan kearifan lokal masyarakat Teluk Mayalibit 

menjadi dasar pertimbangan untuk menerapkan sistem Hak Pemanfaatan 

Teritorial Perikanan (Territorial Used Rights in Fisheries,TURFs) dengan 

akses untuk penangkapan ikan lema hanya dialokasikan kepada 

masyarakat lokal. 

 

Saran 

 

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian yang telah dilakukan untuk 

dapat menyempurnakan pengelolaan perikanan ikan lema di Teluk Mayalibit 

adalah: 

1. Penelitian larva ikan lema perlu dilakukan, sehingga dapat lebih memperkuat 

peran Teluk Mayalibit sebagai daerah pemijahan dan pengasuhan 

Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816). 

2. Informasi ilmiah tentang luasan ruaya dari siklus hidup R. kanagurta sangat 

diperlukan di dalam pengelolaan perikanannya diduga akan mencakup 

wilayah perairan yang luas. 

3. Definisi perikanan tradisional skala kecil untuk penangkapan ikan lema  

(R. kanagurta) perlu dirinci pada batasan teknologi yang boleh diadopsi 

nelayan di Teluk Mayalibit.  Contoh batasan teknologi tersebut adalah 
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penggunaan sumber cahaya yang memancarkan iluminasi cahaya tidak 

melebihi yang dipancarkan dari lampu petromaks sebesar 203,94 lux. 

4. Penelitian terhadap sumber daya ikan lain yang menjadi sumber penghidupan 

masyarakat Teluk Mayalibit diperlukan untuk menunjang pengelolaan 

perikanan dengan pendekatan ekosistem. 

5. Penelitian untuk mendapatkan alternatif yang dapat dilakukan nelayan dan 

pemerintah daerah sebagai kompensasi terhadap pengendalian ouput dengan 

mengurangi waktu penangkapan dan hasil tangkapan sangat diperlukan.  

Contoh alternatif yang dapat dilakukan adalah penentuan harga ikan yang 

disesuaikan dengan nilai yang didapatkan dari pendekatan nilai emergy. 
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Abstract: Maturity stages of 3,485 individuals of the Indian mackerel Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1817)

were measured from a population occurring in Mayalibit bay in Radja Ampat Regency of West Papua during

the period of March 2011 through February 2012. Approximately 200-600 individuals were collected each

month from the Warsambin and Lopintol villages, respectively, closed to the mouth of Mayalibit Bay. One

thousand seven hundred and thirty four out of  the 3485 individuals gonads (49.76%) were males and 1751

(50.24%) were females. The estimated length at first maturity values or Lm50 of male and female were at

19.55 cm and 20.71 cm, respectively, this significantly larger than populations examined in the Malacca Strait

and Java Sea. In both sexes, individuals in all 5 maturity stages were recorded each month, with the highest

cumulative percentage being stage IV (ripe gonads) for both males (50.4%) and females (38.8%). Weights

of individual male testes ranged from 0.9 to 20.4 g, while female ovary weights ranged from 3.1 to 28.9 g.

The result represents the heaviest ovaries that have not been recorded, yet for an individual of R. kanagurta.

Two of the individuals examined showed hermaphroditic development. Forty among female ovaries

specimens were at translucent stages which indicated the spawning periods of the species. This finding,

along with the overall high percentage of individuals specimens at stage IV and V maturity, contribute a

strong support to fisher knowledge and local fisheries office report that Mayalibit Bay may taken into

considered as a spawning aggregation area for R. kanagurta.

Key Words: Rastrelliger kanagurta, maturity stages
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Introduction
Recent findings reported that there were

1638 fish species occurred in the Bird head of

Papua and 1437 fish species in Raja Ampat.

This was suggested that Raja Ampat were the

highest biodiversity of fish in the world (Allen

and Erdman, 2012). The diversity of marine life

is also contributed to the livelihood of local

communities.  Preliminary study indicated that

the main target species of fishers consisted of a

group of small pelagic fish, large pelagic and

reef fish. Raja Ampat islands are surrounded by

Pacific Ocean in the western part where

Mayalibit bay is located. People living in the

coast area are mostly depends on several edible

biotas, such as oyster, crab, shrimp, sea

cucumbers, and a group of either demersal or

pelagic fishes. Fishing activities in Mayalibit

mainly catch the Indian mackerel or “ikan

banyar” by the local method called as "balobe

lema". This method is usually used by the

people living in the Warsambin and Lopintol

villages which near the outlet part of the gulf.

The fish species that mostly catch by Mayalibit

fishers was Rastrelliger kanagurta (Cuvier,

1817).  This assumed that Mayalibit Bay is one

of the fishing areas of R. kanagurta in

Indonesia. According to the estimated landing

data, approximately of 3,000 individual fish

were catch per night on the dark period (21

days of fishing). Several biology aspects

(morphology, growth, and reproduction) of R.

kanagurta in the western part of Indonesia have

been studied by several researchers, such as

Sudjastani (1974), Atmaja et al. (2003), and

Nurhakim (2003). Biological aspects of R.
kanagurta in eastern part of Indonesian has

been studied in Waigeo (Boely et al., 1986),

and Makassar Strait (Amarumollo and Farid,

2002). The exploitation of small pelagic fish

resources in the tropics tend to heavily

exploited and leads to study in more depth

(Garcia et al. 2003). Venkataraman (1970)

reported the biology reproduction of Indian

mackerel, R. kanagurta in India. Indian

Mackerel R. kanagurta is one of the main target

species for fisheries. Therefore, this species

should be studied in order to understand their

status and related to their management issues.

Maturity stages of R. kanagurta is one of the

important biological aspect in maintaing this

species in Raja Ampat. Maturity stages of each

individual specimen was determined by the

gonads maturity indices. However, reproduction

aspects (gonad maturity) of R. kanagurta in

Mayalibit Bay are still limited. Therefore, study

on gonad maturity might be help in

understanding the monthly development of this

fish. The benefit of this study was to support

the traditional knowledge in relation to

sustainable development approaches.

Materials and Methods
Period and Location
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Field study was carried out from March 2011

up to February 2012, in the Mayalibit Bay as

part of semi-enclosed marine waters of Waigeo

islands of Raja Ampat, West Papua Province.

Two out of ten coastal area villages have been

selected as the sampling location. Those are

Warsambin and Lopintol (Fig. 1). Both are

located in the mouth of the Mayalibit Bay with

geographically position of 00 ° 19.068 S, 130 °

55.168' East of Warsambin and 00 ° 18.897 'S;

130 ° 53.475' E of Lopintol (Fig. 1). The semi-

enclose marine area of Mayalibit Bay

approximately has an area of 34,000 ha,

administratively divided into two districts i.e.

Mayalibit and Tiplol.  The gulf surrounded by

mountain with the highest of 636 meters above

sea level, and the water depth range between

2-25 m (Dishidros 1996) with an average of 10

m (Blue et al. 2008). The mouth is relatively

narrow at around 700 m (Goram 2009).

Lopintol and Warsambin villages are located in

western part of Mayalibit Bay. Both villages are

the major fish producer because they are close

to the fishing areas of Indian mackerel.

Fish Sampling

"Balobe lema" is a traditional fishing method

allowed of catching mackerel in the Mayalibit

Bay. Sampling was conducted every month

during the fishing period which usually took

place for 3 weeks each month.  A total of 200

mature specimens with size of larger than 20

cm were observed with some exception of

limited specimens of smaller size were also

measured. Fish samples were collected at night

and were kept in a cool box filled with ice, and

then were identified in the morning

Parameters examined

Parameter examined were body fork length

in centimeters (cm), body and gonad weight in

grams (g). Length frequency measurements

were carried out using measuring board. Body

and gonad weight were carried out by digital

scales.

Gonad observation

The abdominal part of fish were dissected,

and the gonads were removed to observe the

individual sex. The maturity for each sex

determined following oocyte development

pattern, fecundity type and spawning pattern

with five criteria as stated by Holded and Raitt

(1974). Translucent gonad were also recorded.

Data Analysis

The size of maturity was analysed using the

equation of:

P = 1 / (1 + exp[-r (L-Lm)])

Which:

P = probability (%)

r = slope of the curve

L = length of the fish

Lm = length of fish at specific gonad maturity
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Estimated size of first maturity was

determined by the number of fish collected at

stages of IV and V at 0.5 probability or 50% of

mature sample. Analysis of the Maturity stages

specifically was determined on a sample size of

fish of more than 20 cm. All of data have been

processed and analyzed descriptively in the

form of graphs, tables, and images,

respectively.

Fig. 1: Research location.

Results
Morphometry

Number of fish measured were 3,881

specimens and belong to R. kanagurta, with the

size ranged between 6.3 and 26.0 cm. Number

of mature fish were 3,485 specimens (Table 1).

The Estimated Length at the First Maturity

(Lm)

Maturity stages of IV and V were used to

determine the estimation on length at first

maturity.  The IV and V stages category were

selected following the previous microscopic

observations at stage IV which had already to

spawn (mature ova or translucent appeared in

gonads) (Fig. 2) and stage V had just spent.

The male or female specimens were firstly

matured at 19.55 cm or 20.71 cm, respectively.

Fig. 2: Translucent gonad of R. kanagurta and its

granule.
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Tab. 1: Physical profile of R. kanagurta.

Maturity Stage Gonad Weight (g)
No. Month FL (cm) Body Weight (g)

Male Female Male Female

No. 195 173 63 48 38 36

Mean±S.D 17.30±5.15 100.36±65.53 4.21±0.68 3.81±0.96 4.52±2.57 3.38±2.55

M
ar

-1
1

Max/Min 23.10/9.10 185/8.80 5/1 5/2 12/1 9.30/0.30

No. 210 210 71 79 57 80

Mean±S.D 19.68±3.68 126.27±61.16 3.32±1.23 3.91±0.98 3.16±1.9 2.56±1.99

Ap
r-

11

Max/Min 26.00/8.70 273.70/6 5/1 5/2 8.50/0.03 10/0.11

No. 600 600 289 275 284 283

Mean±S.D 21.88±1.7 160.32±31.79 3.46±1.4 3.75±1.23 2.62±2.15 2.64±2

M
ay

-1
1

Max/Min 25.80/10.20 261.50/11.70 5/1 5/1 9.30/0.03 9.70/0.04

No. 255 255 132 117 126 114

Mean±S.D 21.62±1.83 155.34±30.95 3.51±1.03 3.4±0.97 3.85±2.21 3.33±2.07

Ju
n-

11

Max/Min 24.20/12 208.30/21.80 5/1 5/1 9.80/0.12 9.80/0.07

No. 373 373 157 180 158 180

Mean±S.D 20.76±3.78 150.17±49.23 3.68±0.9 3.04±0.95 4.16±2.85 3.54±2.81

Ju
l-

11

Max/Min 26.90/7.20 347.40/3.20 5/1 5/1 15/0.09 14.10/0.50

No. 213 213 81 129 80 128

Mean±S.D 21.64±1.22 141.57±19.87 3.02±1.06 2.71±0.95 2.76±1.88 2.32±1.56

Au
g-

11

Max/Min 24/11.10 210/16.28 5/1 5/1 9.23/0.11 8.25/0.46

No. 220 220 116 104 116 104

Mean±S.D 22.23±0.45 168.74±12.47 3.36±0.91 2.92±0.82 3.97±2.35 3.22±2.29

Se
p-

11

Max/Min 23.80/21.10 231.20/137.90 5/1 5/1 13.60/0.40 16.30/0.30

No. 244 244 120 124 120 124

Mean±S.D 22.35±0.49 174.63±16.07 3.28±0.94 3.32±0.81 4.77±3.26 5.68±3.91

O
ct

-1
1

Max/Min 23.70/21.00 231.30/138.10 5/1 5/1 14.40/0.05 22.10/0.40

No. 235 235 115 120 115 89

Mean±S.D 22.55±0.51 183.05±15.62 3.68±0.97 3.45±0.82 6.43±3.93 6.54±4.77

N
ov

-1
1

Max/Min 24.50/21.30 225.40/147.90 5/1 5/2 14.60/0.04 28.90/1.50

No. 303 303 134 166 116 159

Mean±S.D 21.01±3.18 149.01±47.32 3.04±1.35 3.17±1.15 4.81±3.47 4.38±3.3

D
ec

-1
1

Max/Min 24/9.10 223.60/6.50 5/1 5/1 14.90/0.04 25.50/0.05

No. 537 537 262 275 212 252

Mean±S.D 19.68±3.21 126.25±42.71 2.98±1.29 3.16±1.06 3.26±1.81 3.49±1.94

Ja
n-

12

Max/Min 23/6.30 186.10/2.30 5/1 5/1 9.90/0.03 11.70/0.04

No. 496 496 194 134 176 120

Mean±S.D 17.41±5.79 108.06±79.97 3.44±1.05 3.23±1.24 8.38±4.95 5.66±3.66

Fe
b-

12

Max/Min 23.90/6.30 225.20/1.50 5/1 5/1 20.40/0.20 16.70/0.03

Total No.

(individuals)
3,881 3,859 1,756 1,751 1,598 1,669
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Maturity Stages
Eighty persen of 3,338 samples were larger

than 20 cm. The maturity varied from stage I to

stage V. The highest proportion of maturity

were at stage IV for male (50.4%) and female

(38.8%), respectively, and the lowest were at

stage I (<5%) (Fig. 3).

size: ≥ 20 cm

50.4%

38.8%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

 I  II  III  IV  V

Maturity Stage

Pe
rc
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ta

ge

Male (n=1646)

Female
(n=1692)

Fig. 3: The percentage of maturity stages for

each sex of R. kanagurta with size ≥ 20 cm.

Sex Ratio
The monthly sex ratio on mature specimens

(≥20 cm) indicated that the females were

higher from April, July, August, October,

November 2011 and January 2012. The

dominance of male occurred on March, Mei,

June, September, December 2011 and February

2012 (Fig. 4). The specimen caught mostly

consisted of stage IV on both sex. This indicated

that the ratios were different with variance

within months. The highest ratio of female was

found on April 2011 and January 2012.  Overall

ratios between male and female were 1: 0.7.
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Fig. 4: Sex ratio for all maturity stages.

Hermaphroditic
During field observations, two samples of

gonads were found hermaphroditic, those

gonads which the right consisted of ova and

testes (ovotestes) and the left was testes.

Those anomalies specimens were found in May

2011 and February 2012. The maturity stages

of male were fluctuated every month, but at the

stage IV was shown the highest percentage.

Male gonad weight of R. kanagurta at stage IV

varied from 0.9 to 20.40 grams. The heaviest

gonads obtained during the study were 20.40

grams with fork length of 22.4 cm and body

weight of 199.7 grams.  The minimum weight

of male gonads on the at stage IV were found

at 0.9 grams with fork length of 22.8 cm and

170.1 grams of body weight. The heaviest

female gonads (28.9 grams) were found in

November 2011 with fork length of 22.1 cm and

body weight of 199.6 grams (Table 1).  The
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second heaviest weight in female gonads was

found in December 2011 with the fork length of

25.5 grams and the third heaviest was found in

October 2011 with the fork length of 22.1

grams.  The three gonad samples were the

hardest gonad at stage IV on translucent

condition.  The minimum translucent gonad

weight of 3.1 g was found in January 2012 with

the fork length of 22.0 cm and the body weight

of 150.4 g. The total of translucent ovaries at

stage IV were 40. Those translucent ovaries

were obtained on May 2011 up to February

2012 with (Fig. 5).
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Fig. 5: Translucent ovary

Discussion
The sex ratio of male and female of the total

sample of R. kanagurta was 1: 1. This ratio was

obtained from the ratio number of specimen

between 1734 males (49.76%) and 1751

females (50.24%). This result was different

with the previous finding by Hariati et al. (2005)

in Malacca straits which shown that male was

higher (54%) than females (46%). Accordingly,

sex reatios was influenced either by the stock

status or the exploitation levels. The estimated

length at the first maturity was showed that the

males were smaller (19.55 cm) than females (

20.71 cm). FAO (2001) was reported that the

size of the first maturity of R. kanagurta was 20

cm, whereas in the Malacca strait was 17 cm

(Hariati et al. 2005), while in the Java Sea was

18.25 cm (Atmadja et al. 1991). The immature

fish was catch predominantly. Those findings

suggested that the length at first maturity

either in Malacca street or in Java Sea was

smaller than Mayalibit Bay. Another area such

as Indian waters also can be indicated already

heavily explicated. The minimum length mature

gonads R. kanagurta obtained regardless of sex

is 16.8 cm. This figure is greater than indicated

by the Gangga (2010) that the minimum length

of the first maturity of R. kanagurta 14.7 cm.

Higher ratio of female occurred during six

months, i.e. April, July, August, October,

November 2011 and January 2012.  Another six

months the ratio of males is higher.  Monthly

ratio ranged from 0.88 and 1 and the

accumulated of the ratio at stage IV is 1 and

0.7 with a ratio of males larger than females.

The results suggested that the spawning

process of R. kanagurta should be supported by

4 males to fertilize 3 females.  The aggregation
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ratio of male and female behavior associated

with spawning, feeding, and migration (Bal and

Rao 1984 in Hariati et al. 2005).

Several publications stated that the smaller

ratio of females indicated there was related to

their physiology of reproduction.  The condition

mature female body cavity filled with eggs,

causing stomach distress could reduce their

feeding habits. The nature of photo taxis

positive of R. kanagurta associated to food

sources such as plankton which becomes their

main food habits. The "balobe lema" that rely

on light do not affect on photo taxis positive

behavior of mature females on stage IV.

However, two samples of gonad ovotestes

were proved that there were abnormalities in

sexual organs or the hermaphroditic.  Findings

hermaphroditic gonads in R. kanagurta been

written by Phrabu and Raja (1958), Rao (1962)

with the condition of the morphology and origin

of the samples varied in between (see also Raja

and Bande, 1972). The state of an organism to

have heterosexual reproductive organs

ovotestes naturally is true of almost all species

although the chances are very small.

Each maturity stage of male and female

fluctuates by month, but always as stage IV is

the highest. The situation indicated that R.
kanagurta being captured by fishers in Gulf of

Mayalibit are in mature stage and ready to

spawn.

Female at stage IV has a value lower

percentage in June, July, August, September

and November 2011 and these possibly due to

spawn somewhere or being influenced by their

physiological processes of reproduction that has

been discussed previously. The dynamic of

mature female confirmed that in general R.
kanagurta might spawn throughout the year

although the phenomenon was also obtained

from the peak spawning season. The highest

translucent specimens found in September,

October and November indicated that the peak

spawning season probably occurred in these

months.

The findings of the gonad with translucent

egg to 100% visually illustrates that the gonads

are similar characteristics to total spawner

gonads. Holden and Raitt (1974) defines the

total spawner is the kind of fish that gonad

maturation process begins, all the eggs or

sperm will be spawned in one spawning season

by each individual that developed simultaneous-

ly. Translucent gonad could be an additional

evident that most of R. kanagurta Mayalibit into

the Gulf in a state ready to spawn and this

phenomenon strongly suggested that the Gulf

Mayalibit as the spawning areas for R.
kanagurta.
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